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 ABSTRAK  
Nama : Masyita Nur Syam 
NIM : 20700115013 
Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika 
Judul : “Pengaruh Pendekatan Kontekstual Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Ditinjau dari Kebiasaan Belajar Siswa 
Kelas VIII SMPN 30 Bulukumba” 
 
Skripsi ini membahas tentang pengaruh pendekatan kontekstual terhadap 
hasil belajar matematika ditinjau dari kebiasaan belajar siswa kelas VIII SMPN 30 
Bulukumba bertujuan untuk: (1) mengetahui gambaran hasil belajar siswa yang 
menggunakan pendekatan kontekstual dan tanpa pendekatan kontekstual pada 
siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba, (2) mengetahui gambaran kebiasaan 
belajar siswa yang menggunakan pendekatan kontekstual dan tanpa pendekatan 
kontekstual pada siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba, (3) mengetahui 
perbedaan hasil belajar matematika yang menggunakan pendekatan kontekstual 
dan tanpa pendekatan kontekstual pada siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba, 
(4) mengetahui perbedaan hasil belajar siswa ditinjau dari kebiasaan belajar siswa 
kelas VIII SMPN 30 Bulukumba, dan (5) mengetahui pengaruh interaksi antara 
pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar matematika ditinjau dari kebiasaan 
belajar siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba.  
Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan desain factorial 
design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMPN 
30 Bulukumba yang berjumlah 87 orang. Kemudian dilakukan penentuan sampel 
yaitu Sample random sampling. Instrumen yang digunakan adalah tes hasil belajar 
matematika dan angket kebiasaan belajar siswa. Teknik analisis yang digunakan 
adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) gambaran hasil belajar 
matematika yang menggunakan pendekatan kontekstual dan tanpa pendekatan 
kontekstual berada pada kategori baik, (2) gambaran kebiasaan belajar siswa yang 
menggunakan pendekatan kontekstual dan tanpa pendekatan kontekstual berada 
pada tingkat kategorisasi sedang, (3) terdapat perbedaan hasil belajar matematika 
yang menggunakan pendekatan kontekstual dan tanpa pendekatan kontekstual 
pada siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba, (4) terdapat perbedaan hasil belajar 
matematika ditinjau dari kebiasaan belajar siswa kelas VIII SMPN 30 
Bulukumba, dan (5) Tidak terdapat pengaruh interaksi antara pendekatan 
kontekstual terhadap hasil belajar matematika ditinjau dari kebiasaan belajar siswa 
kelas VIII SMPN 30 Bulukumba. 
Kata Kunci: Hasil Belajar Matematika, Pendekatan Kontekstual, Kebiasaan 
Belajar Siswa 
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BAB I 
 PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang 
 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi saat ini 
berkembang sangat pesat sehingga setiap orang bisa memperoleh informasi 
dengan mudah dan cepat. Hal ini tentu berdampak pada persaingan global yang 
semakin ketat. Oleh sebab itu, setiap orang harus mempersiapkan diri dalam 
menghadapi tantangan tersebut, agar kita tidak jauh ketinggalan dari Negara-
negara yang duluan maju dan berkembang. 
 Memasuki abad ke-21, sistem pendidikan nasional menghadapi tantangan 
yang sangat kompleks dalam menyiapkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 
yang mampu bersaing di era global. Upaya yang tepat untuk menyiapkan Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan satu-satunya wadah yang dapat 
dipandang dan berfungsi sebagai alat  untuk membangun SDM yang bermutu 
tinggi adalah pendidikan.
1
 Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional 
pemerintah telah mengupayakan melakukan perbaikan-perbaikan peningkatan 
mutu pendidikan  pada berbagai jenis dan jenjang. Namun kenyataan yang terjadi 
di lapangan belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Sehingga dengan adanya 
upaya yang dilakukan pemerintah pendidikan nasional diharapkan bisa menjadi 
lebih baik. 
  
                                                          
1
 Triyanto, Mengembangkan Model Pembelajaran Tematik, (Surabaya: Prestasi Pustaka 
Publisher, 2010) h.3. 
 
1 
2 
 
  
 
 Pendidikan merupakan sebuah proses untuk mengubah jati diri seorang 
peserta didik untuk lebih maju. Menurut para ahli, ada beberapa pengertian yang 
mengupas tentang defenisi dari pendidikan itu sendiri di antaranya menurut John 
Dewey, pendidikan merupakan salah satu proses pembaharuan makna 
pengalaman. Sedangkan menurut H. Horne, pendidikan merupakan proses yang 
terjadi terus menerus (abadi) dari penyesuaian yang lebih tinggi bagi makhluk 
manusia yang telah berkembang secara fisik dan mental, yang bebas dan sadar 
kepada Tuhan, seperti termenepestasi dalam alam sekitar, intelektual, emosional, 
dan kemanusian dari manusia.
2
 
Pendidikan memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Pendidikan merupakan sebuah proses dengan metode-
metode tertentu sehingga seseorang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan 
cara bertingkah laku sesuai dengan kebutuhan.
3
 
 Sedangkan menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan, bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan 
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, mandiri, dan 
                                                          
2
 Listyarti Retno,  Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreatif, 
(Jakarta: Esensi, 2012) h. 12. 
3
 Syamsul Bahri dkk, Perbandingan Metode Deduktif dengan Induktif terhadap Hasil 
Belajar Matematika ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa, jurnal MaPan, Vol. 2, No.2 (Desember 
2017). 
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menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
4
 Seluruh 
kegiatan pendidikan, yakni bimbingan, pengajaran, dan latihan diarahkan untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Dalam konteks lain, tujuan pendidikan merupakan 
suatu komponen sistem pendidikan yang menempati kedudukan dan fungsi 
sentral. Itu sebabnya, setiap tenaga pendidik perlu memahami dengan baik tujuan 
pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan.
5
 
Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan intelektual dan 
kemampuan akademik baik secara formal maupun informal dengan berbagai 
disiplin ilmu. Dari berbagai macam displin ilmu, matematika paling banyak 
dipilih oleh peserta didik sebagai pelajaran yang sulit dan tidak menyenangkan. 
Namun di sisi lain, matematika sangat penting untuk dipelajari karena tidak hanya 
melatih peserta didik untuk pandai menghitung dengan berbagai analisis, tapi juga 
melatih peserta didik untuk berfikir secara logis dan sistematis sehingga dapat 
diterapkan ketika mereka mulai terjun ke dunia kerja untuk memecahkan 
masalah.
6
 
Sebagaimana firman Allah dalam Al–Qur’an surah Al-Kahf/18: 66  
                                                                    
terjemahnya: Musa berkata kepada khidr, “Bolekah aku mengikutimu 
supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara imu-ilmu 
yang telah diajarkan kepadamu?” 7 
                                                          
4
 Departemen Agama RI, ”Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003” 
(Jakarta: Depdikbud, 2007) 
5
 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Cet III, Jakarta : Bumi Aksara, 2001) 
h.3. 
6
 Nurfadilah Mahmud dan Resky Amaliyah AR, Pengaruh Kecerdasan Intrapersonal 
terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa dari Tingkat Akreditasi Sekolah SMAN di Kabupaten 
Polewali Mandar, Jurnal MaPan, Vol. 5, No. 2, (Desember 2017). 
7
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an danTerjemahnya, (Bogor : Syamil 
Quran, 2007), h. 543. 
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 Ayat di atas menjelaskan tentang keutamaan orang-orang yang beriman 
dan berilmu pengetahuan. Pendidikan merupakan sarana yang sangat penting, 
karena dengan adanya pendidikan seseorang bisa menuntut ilmu dan belajar selus-
luasnya sesuai apa yang mereka butuhkan. Dalam dunia pendidikan, pendidik 
dituntut untuk memberikan pengajaran yang baik kepada peserta didik khususnya 
dalam proses pembelajaran. Orang yang berilmu dapat mengendalikan dan 
mengola apa saja yang terjadi dalam kehidupan terutama dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, untuk mampu mengolola dan mengendalikan hal 
tersebut perlu adanya sistem pembelajaran yang baik. 
 Pembelajaran merupakan proses dasar pendidikan formal yang 
menentukan apakah dunia pendidikan berjalan dengan baik atau tidak. 
Pembelajaran merupakan suatu proses menciptakan suatu kondisi lingkungan 
yang kondusif agar terjadi interaksi komunikasi belajar yang baik antara guru, 
peserta didik, dan komponen pembelajaran lainnya agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu proses interaksi 
antara sumber belajar, guru dan siswa. Interaksi komunikasi dilakukan baik secara 
langsung dalam kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung dengan 
menggunakan media.
8
 
 Melalui pembelajaran peranan guru tidak hanya sebatas sebagai pengajar 
atau transfer of knowlodge tetapi juga sebagai pembimbing, pelatih, pengembang, 
dan pengelola kegiatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi kegiatan belajar 
                                                          
8
 M. Hosnan, “Pendekatan Saintifik dan Konstektual dalam Pembelajaran Abad 21” (Cet 
ke-2, Bogor:Ghalia Indonesia, 2014), h. 18-19. 
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siswa dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
9
 Proses pembelajaran 
merupakan tahapan yang dilalui dalam mengembangkan kemampuan kognitif, 
afektif, dan psikomotorik yang harus dimiliki oleh seorang siswa. Salah satu peran 
yang dimiliki oleh seorang guru untuk melalui tahap-tahap ini adalah sebagai 
fasilitator. Sebagaimana yang diungkapakan oleh Mulyasa bahwa tugas guru tidak 
hanya menyampaikan informasi kepada peserta didik, tetapi harus menjadi 
fasilitator yang bertugas memberikan kemudahan belajar kepada seluruh peserta 
didik.
10
 Untuk itu pemilihan model yang tepat sangat penting dalam proses 
pembelajaran. 
 Pemelihan model atau pendekatan yang digunakan oleh seorang guru 
sangat berpengaruh kepada kelangsungan belajar peserta didik. Untuk itu seorang 
guru harus pandai-pandai dalam menentukan model atau pendekatan yang harus ia 
gunakan dalam pembelajaran agar siswa mampu menyerap pengetahuan dengan 
baik. 
 Berdasarkan observasi yang telah kami lakukan di SMPN 30 Bulukumba 
bahwa proses pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru di kelas masih 
menggunakan pembelajaran konvensional. Pembelajaran konvensional yang 
dimaksud adalah guru lebih banyak mengajarkan tentang konsep-konsep bukan 
kompetensi, tujuannya adalah siswa mengetahui sesuatu bukan mampu 
melakukan sesuatu, dan pada proses pembelajaran siswa lebih banyak 
mendengarkan. Guru menyampaikan dan menjelaskan materi dilanjutkan dengan 
                                                          
9
 M. Hosnan, “Pendekatan Saintifik dan Konstektual dalam Pembelajaran Abad 21” h. 
18 
 
10
 Sofan Amri, Pengembangan & Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 
(Jakarta:Prestasi Pustaka,2013) h. 1  
6 
 
  
 
pemberian contoh soal serta cara penyelesaian. Setelah itu siswa diminta 
mengerjakan soal latihan dan menjelaskan kembali apabila ada siswa yang 
bertanya. Siswa dalam pembelajaran konvensional kurang dilibatkan secara aktif 
dan kurang dilibatkan dalam menentukan penyelesaian soal sehingga siswa tidak 
dapat menggunakan kemampuannya dalam mengerjakan soal yang bervariasi.  
Berdasarkan wawancara yang kami lakukan bahwa dari nilai KKM yang 
ditentukan di sekolah masih banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM. 
Nilai KKM pada mata pelajaran matematika adalah 70. Jumlah siswa secara 
keseluruhan adalah 87 orang dan yang memperoleh nilai di bawah KKM 
sebanyak 82 % dan yang mencapai nilai berdasarkan KKM adalah 18 %. Dimana 
dalam setiap kelas yang mencapai nilai ketuntasan hanya sebanyak 3 sampai 4 
orang.  
Berdasarkan wawancara yang kami lakukan penyebab dari banyaknya 
siswa yang tidak mencapai nilai KKM adalah kebanyakan dari mereka akan 
belajar ketika akan mengikuti ulangan bahkan terkadang mereka tidak belajar dan 
terkesan acuh tak acuh. Menurut Aunurrahman  bahwa cara belajar siswa yang 
tidak teratur dan belajar ketika akan menjelang ulangan atau ujian merupakan 
kebiasaan belajar yang kurang baik yang akan berdampak pada hasil belajar siswa 
yang kurang baik. 
Penggunaan pendekatan pembelajaran kontekstual merupakan salah satu 
alternatif untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada pendekatan 
kontekstual sepenuhnya melibatkan siswa dalam proses pembelajaran dan 
menghubungkan materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata. Mereka 
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lebih tertarik belajar sesuatu ketika dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 
Sehingga belajar terkesan lebih terbuka dan memberikan peluang kepada siswa 
untuk berfikir dan bereksperesi sesuai dengan materi yang dipelajari. Siswa akan 
lebih senang ketika materi dan pemberian contoh yang disampaikan itu terkait 
dengan kehidupan sehari-hari.  
 Dengan adanya pendekatan pembelajaran kontekstual ini diharapkan 
siswa dapat memahami materi dengan baik dan tidak malas lagi dalam belajar. 
Kebiasaan belajar yang buruk perlahan akan semakin membaik dengan adanya 
pendekatan pembelajaran kontekstual yang menghubungkan materi pelajaran 
dengan kehidupan nyata. Siswa yang mempunyai cara belajar yang efisien 
memungkinkan untuk mencapai prestasi yang lebih tinggi. Untuk memperoleh 
prestasi yang lebih baik dan teratur diperlukan kebiasaan belajar yang baik dan 
teratur. Sebab dalam mempelajari ilmu eksakta dibutuhkan konsep, penguasaan 
aturan dan teknik memecahkan masalah. Kebiasaan belajar yang baik dan terarah 
serta teratur akan membuat siswa belajar sesuai dengan rencana belajar. 
Keteraturan belajar, penggunaan dan keteraturan waktu belajar apabila 
dilaksanakan dengan baik setiap hari, maka akan menjadi suatu kebiasaan belajar 
yang baik pula.
11
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh W. Muliana dkk, “Pengaruh 
Pembelajaran Kontekstual berbasis Asesmen Kinerja terhadap Hasil Belajar 
Matematika ditinjau dari Kebiasaan Belajar Siswa SMP Dwijendra Bualu” 
terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang mengikuti 
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pembelajaran kontekstual berbasis asesmen kinerja dengan yang tidak mengikuti 
pembelajaran kontekstual berbasis asesmen kinerja dan terdapat kontribusi 
kebiasaan belajar terhadap hasil belajar matematika. 
 Bertolak dari uraian di atas, penulis terdorong untuk menggunakan 
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual yang mampu meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa, sehingga penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Pendekatan Kontekstual terhadap Hasil Belajar 
Matematika ditinjau dari Kebiasaan Belajar Siswa Kelas VIII di SMPN 30 
Bulukumba ” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang tersebut, 
yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran hasil belajar siswa siswa yang menggunakan 
pendekatan kontekstual dan tanpa pendeakatan kontekstual pada siswa 
kelas VIII SMPN 30 Bulukumba? 
2. Bagaimana gambaran kebiasaan siswa yang menggunakan pendekatan 
kontekstual dan tanpa pendeakatan kontekstual pada siswa kelas VIII 
SMPN 30 Bulukumba? 
3. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan pendekatan 
kontekstual dan tanpa pendeakatan kontekstual pada siswa kelas VIII 
SMPN 30 Bulukumba? 
4. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa ditinjau dari kebiasaan belajar 
siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba ? 
9 
 
  
 
5. Apakah ada pengaruh interaksi antara pendekatan kontekstual terhadap 
hasil belajar matematika ditinjau dari kebiasaan belajar siswa kelas VIII 
SMPN 30 Bulukumba ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar siswa yang menggunakan 
pendekatan kontekstual dan tanpa pendeakatan kontekstual pada siswa 
kelas VIII SMPN 30 Bulukumba 
2. Untuk mengetahui gambaran kebiasaan belajar siswa yang menggunakan 
pendekatan kontekstual dan tanpa pendeakatan kontekstual pada siswa 
kelas VIII SMPN 30 Bulukumba 
3. Untuk mengetahui ada perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan 
pendekatan kontekstual dan tanpa pendekatan kontekstual pada siswa 
kelas VIII SMPN 30 Bulukumba  
4. Untuk mengetahui ada perbedaan hasil belajar siswa ditinjau dari 
kebiasaan belajar siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba 
5. Untuk mengetahui ada pengaruh interaksi antara pendekatan kontekstual 
terhadap hasil belajar matematika ditinjau dari kebiasaan belajar siswa 
kelas VIII SMPN 30 Bulukumba 
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D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, manfaat yang diharapkan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran dalam memperkaya wawasan dan pemahaman matematika 
siswa terutama dalam hal hasil belajar dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual ditinjau dari kebiasaan belajar siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
Sebagai sumbangan fikiran dalam rangka peningkatan pemahaman 
terhadap permasalahan matematika. 
b. Bagi guru dan peneliti 
Untuk meningkatkan kemampuan, kreativitas dan pengetahuan dalam 
bidang pendidikan dan sebagai bahan masukan bagi guru dan peneliti 
sebagai calon guru. 
c. Bagi sekolah 
Sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan model 
pengajaran pendidikan matematika di sekolah untuk memaksimalkan 
hasil belajar siswa. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Pembelajaran Kontekstual 
a. Pengertian Pembelajaran Kontekstual 
Kata Contextual berasal dari kata context, yang berarti “hubungan, 
konteks, suasana, atau keadaan”. Dengan demikian Contextual diartikan “yang 
berhubungan dengan suasana (konteks)”. Sehingga, Contextual teaching and 
Learning (CTL) dapat diartikan sebagai suatu pembelajaran yang berhubungan 
dengan suasana tertentu.
12
 
Contextual learning is a learning approach that fully engage students in 
the learning process. Contextual learning is not only to listen to and 
record, but learning is the process experienced directly. Through the 
process of the students experienced the expected developments occurred 
as a whole, which not only develops the cognitive aspects, but also 
affective and psychomotor aspects.
13
  
 
Pembelajaran kontekstual merupakan pendekatan yang melibatkan siswa 
secara penuh dalam proses pembelajaran. Pembelajaran kontekstual tidak hanya 
mendengarkan dan merekam tetapi juga dialami langsung. Melalui proses 
mengalami perkembangan diharapkan menjadi terjadi secara keseluruhan, tidak 
hanya aspek kognif tetapi juga pada aspek afektif dan psikomotorik. 
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 Menurut Wina Sanjaya, Pembelajaran kontektual adalah: 
Suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada proses 
keterlibatan peserta didik secara penuh untuk dapat menentukan materi 
yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata 
sehingga peserta didik dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.
14
 
 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual merupakan 
suatu pembelajaran yang menekankan peserta didik untuk terlibat secara aktif dan 
mengaikan materi yang dipelajari dengan dunia nyata. 
b. Prinsip Pembelajaran Kontekstual 
Menurut Elaine B. Jhonson, dalam pembelajaran kontekstual, minimal ada 
3 prinsip utama yang sering digunakan, yaitu sebagai berikut: 
1) Prinsip Saling Ketergantungan (interdepence) 
Prinsip saling ketergantungan ini, menurut kajian para ilmuan segala yang 
ada di dunia ini adalah saling berhubungan dan ketergantungan. Begitu pula 
dalam pendidikan dan pembelajaran, sekolah merupakan suatu sistem kehidupan, 
yang terkait dengan kehidupan di rumah, di tempat kerja, di masyarakat. 
2) Prinsip Perbedaan (differentiation) 
Prinsip diferensiasi adalah mendorong peserta didik menghasilkan 
keberagaman, perbedaan, dan keunikan. Terciptanya kemandirian dalam belajar 
(self-regulated learning) yang dapat mengkontruksi minat peserta didik untuk 
belajar mandiri dalam konteks tim  dengan mengkolaborasikan bahan ajar dengan 
kehidupan nyata, dalam rangka mencapai tujuan secara penuh makna 
(meaningfullness). 
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3) Pengorganisasian Diri (self organization) 
Prinsip pengorganisasian diri/ pengaturan diri menyatakan bahwa proses 
pembelajran distur, dipertahankan, dan disadari oleh peserta didik sendiri, dalam 
rangka merealisasikan seluruh potensinya.
15
 
c. Elemen dan Karakteristik Pembelajaran Kontekstual 
Pembelajaran kontekstual memiliki lima elemen belajar yang 
kontruktivistik, yaitu: 
1) Mengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge). 
2) Pemerolehan pengetahuan (acquiring knowledge). 
3) Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge). 
4) Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman (applying knowledge) 
5) Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi 
pengembangan pengetahuan tersebut.
16
 
Karakteristik Pembelajaran Kontekstual 
1) Kerja sama. 
2) Saling menunjang. 
3) Menyenagkan, tidak membosankan. 
4) Belajar dengan bergairah. 
5) Pembelajaran terintegrasi. 
6) Menggunakan berbagai sumber 
7) Siswa aktif 
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8) Sharing dengan teman 
9) Siswa kritis guru kreatif 
10) Dinding dan lorong-lorong penuh dengan hasil kerja siswa, peta-peta, 
gambar, artikel, humor, dan lain-lain. 
11) Laporan kepada kepada orang tua bukan hanya rapor tetapi hasil karya 
siswa, laporan hasil praktikum, karangan siswa, dan lain-lain.
17
 
d. Penerapan Pendekatan Kontekstual di Kelas 
Pendekatan Kontekstual dapat diterapkan dalam kurikulum apa saja, 
bidang studi apa saja, dan kelas yang bagaimanapun keadaannya. Pendekatan 
kontekstual dalam kelas cukup mudah. Secara garis besar, langkahnya sebagai 
berikut: 
1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan 
cara bekerja sendiri, dan mengkontruksi sendiri pengetahuan dan 
keterampilan barunya. 
2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan ingkuiri untuk semua topik. 
3) Kembangkan sifat ingintahu siswa dengan bertanya. 
4) Ciptakan masyarakat belajar. 
5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajran 
6) Lakukan refleksi di akhir petermuan 
7) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.18 
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e. Komponen-komponen dalam Pembelajaran Kontekstual 
Ada tujuh komponen pembelajaran kontekstual yaitu kontruktivisme, 
inkuiri, bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning community), 
pemodelan (modelling), refleksi, dan penilaian autentik.
19
 
1) Kontruktivisme (Contructivism) 
Belajar berdasarkan kontruktivisme adalah “mengontruksi” pengetahuan. 
pengetahuan dibangun melalui proses asimilasi dan akomodasi (mengintegrasikan 
penemuan baru terhadap struktur kognitif yang sudah ada dan penyesuaian sruktur 
kognitif dengan informasi baru) maupun dialektika berfikir thesa-antithesa-
sinthesa. 
20
 
Muslich mengemukakan, kontruktivisme adalah proses pembelajaran yang 
menekankan terbangunnya pemahaman sendiri secara aktif, kreatif dan produktif 
berdasarkan pengetahuan terdahulu dan dari pengalaman belajar yang bermakana. 
Pengetahuan bukanlah serangkaian fakta, konsep, dan kaidah yang siap 
dipraktikkannya. Manusia harus menkontruksinya terlebih dahulu pengetahuan itu 
dan memberikan makna melalui pengalaman nyata. Dalam kontruktivisme ada 
hal-hal sebagai berikut: 
a) Belajar berarti menyediakan kondisi agar memungkinkan peserta didik 
membangun sendiri pengetahuannya. 
b) Kegiatan belajar dikemas menjadi proses mengontruksi pengetahuan, bukan 
menerima pengetahuan sehingga belajar dimulai dari apa yang diketahui 
peserta didik. Peserta didik menemukan ide dan pengethuan (konsep, prinsip) 
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baru, menerapkan ide-ide, kemudian peserta didik mencari strategi belajar 
yang efektif agar mencapai kompetensi dan memberikan kepuasan atas 
penemuan (discovery). 
c) Belajar adalah proses aktif mengkontruksi pengetahuan dari abstraksi 
pengalaman alami maupun manusiawi, yang dilakukan secara pribadi dan 
sosial untuk mencari makna dengan memproses informasi sehingga dirasakan 
masuk akal sesuai dengan kerangka berfikir yang dimiliki.
21
 
2) Menemukan (Inquiri) 
Belajar penemuan menunjuk pada proses dan hasil belajar. Belajar 
penemuan melibatkan peserta didik dalam keseluruhan proses metode keilmuan 
sebagai langkah-langkah sistematik menemukan pengetahuan baru atau 
menferivikasi penemuan lama.
22
 
Siklus inquiri terdiri atas: 
a) Observasi. 
b) Bertanya. 
c) Mengajukan dugaan. 
d) Mengumpulkan data. 
e) Penyimpulan. 
Langka-langka dalam kegitan inquiri adalah sebagai berikut: 
a) Merumuskan masalah. 
b) Mengamati atau melakukan observasi. 
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c) Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan, bagan, 
tabel, dan karya ilmiah. 
d) Mengomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, teman 
sekelas, guru, atau audiensi yang lain. 
3) Bertanya (Questioning) 
Pembelajaran kontekstual dibangun melalui dialog interaktif melalui tanya 
jawab oleh keseluruhan unsur yang terlibat dalam komunikasi belajar.
23
 Belajar 
pada hakikatnya adalah bertanya dan menjawab pertanyaa. Bertanya dapat 
dipandang sebagai refleksi dari keingintahuan setiap individu, sedangkan 
menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan seseorang dalam berfikir.
24
 
Menurut Mulyasa, ada 6 keterampilan bertanya dalam kegiatan 
pembelajaran, yakni pertanyaan yang jelas dan singkat, memberi acuan, 
memusatkan perhatian, memberikan giliran dan menyebarkan pertanyaan, 
memberikan kesempatan berfikir, dan pemberian tuntunan.
25
 
Dalam sebuah pembelajaran yang produktif, kegiatan bertanya berguna 
untuk : 
a) Menggali informasi, baik administrasi maupun akademis 
b) Mengecek pemahan siswa 
c) Membangkitkan respon terhadap siswa 
d) Mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa 
e) Mengetahui hal-hal yang sudah diketahui siswa 
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f) Memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang dikehendaki guru 
g) Membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa 
h) Menyegarkan kembali pengetahuan siswa.26 
4) Masyarakat Belajar (Learning community) 
Konsep Learning Community menyarankan agar hasi pembelajran 
diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Ketika seorang anak baru belajar 
menimbang massa benda dengan menggunakan neraca O’haus, ia bertanya kepada 
temannya. Kemudian temannya yang sudah bisa menunjukkan cara menggunakan 
alat itu. Maka dua orang anak tersebut sudah membentuk masyarakat belajar 
(Learning community).
27
 
Dalam masyarakat belajar ada hal-hal sebagai berikut: 
a) Sekolompok orang yang terkait dalam kegiatan belajar 
b) Bekerjasama dengan orang lain lebih baik daripada belajar sendiri 
c) Tukar pengalaman 
d) Berbagi ide.28 
5) Pemodelan (Modelling) 
Menurut Sanjaya Pemodelan adalah proses pembelajaran dengan 
memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa. 
Modeling merupakan asa yang sangat penting dalam pembelajran kontekstual, 
                                                          
26
 Triyanto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif , h. 115. 
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sebab melalui modeling, siswa dapat terhindar dari pembelajran yang teoritis 
(abstrak) yang dapat memungkinkan terjadinya varbalisme.
29
 
Dalam pembelajaran kontekstual, guru bukan satu-satunya model. 
Pemodelan dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Sehingga seorang bisa 
ditunjuk untuk memodelkan sesutu berdasarkan pengalaman yang diketahinya.
30
 
6) Refleksi (Reflektion) 
Refleksi adalah bagian penting dalam pembelajran kontekstual. Refleksi 
merupakan upaya untuk melihat kembali, mengorganisir kembali, menganalisis 
kembali, mengklasifikasi kembali, dan mengavaluasi hal-hal yang dipelajari.
31
 
Pada akhir pembelajaran, guru menyisakan waktu sejenak agar siswa 
melakukan refleksi. Realisasinya berupa: 
a) Pernyataan langsung tentang apa-apa yang diperoleh hari itu 
b) Cacatan atau jurnal di buku siswa 
c) Kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran hari itu 
d) Diskusi 
e) Hasil karya.32 
7) Penilaian Nyata (Authentic assessment) 
Penilaian autentik adalah upaya pengumpulan berbagai data yang bisa 
memberikan gambaran perkembangan belajar peserta didik. Data dikumpulkan 
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dari kegiatan nyata yang dikerjakan peserta didik pada saat melakukan 
pembelajaran.
33
 
Penilaian autententik meneliai pengetahuan dan keterampilan 
(performance) yang diperoleh siswa. Penilai tidak hanya guru, bisa juga teman 
lain atau orang lain. Karakteristik penilaian autentik : 
a) Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajran berlangsung. 
b) Bisa digunakan untuk formatif maupun sumtif. 
c) Yang diukur keterampilan dan performansi, bukan mengingat fakta. 
d) Berkesinambungan. 
e) Terintegrasi. 
f) Dapat digunakan sebagai feedback.34 
f. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kontekstual 
Kelebihan: 
1) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan rill. Artinya, siswa dituntut 
untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah 
dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat 
mengorelasikan materi yang ditemukan dalam kehidupan nyata, bukan 
saja bagi siswa materi itu akan berfungsi secara fungsional, akan tetapi 
materi yang dipelajrinya akan tertanan erat dalam memori siswa, sehingga 
tidak akan mudah dilupakan. 
2) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan 
konsep kepada siswa karena metode pembelajran kontekstual menganut 
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aliran kontruktivisme, di mana seorang siswa dituntun untuk menemukan 
pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofif kontruktivisme, siswa 
diharapkan belajar melalui “mengalami” bukan “menghafal”. 
Kelemahan: 
1) Guru tidak lagi menjdi pusat informasi. Tugas guru adalah mengololah 
kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk menemukan 
pengetahuan dan keterampilan yang baru bagi siswa. 
2) Guru hanya memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau 
menerapkan sendiri ide-ide dan mengajak siswa agar menyadari dan 
dengan sadar menggunakan strategi-strategi mereka sendiri untuk 
belajar.
35
 
2. Hasil Belajar Matematika 
a. Pengertian Belajar 
Menurut Nana Sudjana belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan 
adanya perubahan pada diri seseorang, perubahan sebagai hasil proses belajar 
dapat ditunjukkan dengan berbagai bentuk seperti perubahan, pengetahuan, 
pemahaman, sikap, keterampilan, kecakapan, kebiasaan serta perubahan aspek-
aspek yang ada pada individu yang belajar.
36
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Beberapa pakar pendidikan mendefinisikan belajar sebagai berikut: 
1) Gagne 
Belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai 
seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh 
langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah. 
2) Travers  
Belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku. 
3) Cronbach 
 Learning is shown by a change in behavior as a result of experience. 
(Belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman). 
4) Harold Spear 
Learning is to observe, to read, to imiate, to try someting themselves, to 
listen, to follow direction.(Dengan kata lain, bahwa belajar adalah mengamati, 
membaca, meniru, mencoba sesuatu, mendengar dan mengikuti arah tertentu). 
5) Geoch 
 Learning is change in performance as a result of practice.(Belajar adalah  
perubahan performance sebagai hasil latihan). 
6) Morgan  
Learning is any relatively permanent change in bahavior that is a result of 
past experience.(Belajar adalah perubahan perilaku yang bersifat permanen 
sebagai hasil dari pengalaman).
37
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Belajar menurut teori behavioristik diartikan sebagai proses perubahan 
tingka laku. Perubahan tersebut disebabkan oleh seringnya interaksi antara 
stimulus dan respons. Menurut teori behavioristik, inti belajar adalah kemampuan 
seseorang melakukan respon terhadap stimulus yang datang kepada dirinya.
38
 
Belajar sebagai konsep mendapatkan pengetahuan dalam praktiknya 
banyak dianut. Guru bertindak sebagai pengajar yang berusaha memberikan ilmu 
pengetahuan sebanyak-banyaknya dan peserta didik giat mengumpulkan atau 
menerimanya.
39
 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan perubahan tingkah 
laku dari tidak tahu menjadi tahu. 
b. Prinsip Belajar 
Menurut Agus Suprijono prinsip-prinsip belajar sebagai berikut:  
Pertama, prinsip belajar adalah perubahan perilaku. Perubahan perilaku 
sebagai hasil belajar memiliki ciri-ciri : 
1) Sebagai hasil pendidikan rasional instrumental yaitu perubahan yang 
disadari. 
2) Kontinu atau berkesinambungan dengan perilaku lainnya. 
3) Fungsional atau manfaat sebagai bekal hidup. 
4) Aktif sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan. 
5) Permanen atau tetap. 
6) Bertujuan dan terarah. 
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7) Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan 
Kedua, belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena didorong 
kebutuhan tujuan yang ingin dicapai. Belajar adalah sifat sistemik yang dinamis, 
kontruktif, dan organik. Belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai 
komponen belajar. 
Ketiga, belajar merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada dasarnya 
adalah hasil dari interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya. 
40
 
c. Tujuan Belajar 
Tujuan belajar sebenarnya sangat banyak dan bervariasi. Tujuan belajar 
yang eksplisit diusahakan untuk dicapai dengan tindakan instruksional, yang biasa 
berbentuk pengetahuan dan keterampilan. Bentuknya berupa, kemampuan berfikir 
kritis dan kreatif, siakap terbuka dan demokratis, menerima orang lain, dan 
sebagainya. Tujuan ini merupakan konsekuensi logis dari peserta didik 
“menghidupi“ (live in) suatu sistem lingkungan belajar tertentu.41 
d. Faktor-faktor yang Memengaruhi Belajar 
1) Faktor Endogen 
Faktor endogen atau faktor yang berada dalam diri individu meliputi dua 
faktor, yakni faktor fisik dan faktor psikis. 
a) Faktor Fisik 
 Faktor fisik ini bisa kita kelompokkan lagi menjadi beberapa kelompok, 
antara lain faktor kesehatan. Umpamanya anak yang kurang sehat atau kurang 
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gizi, daya tangkap dan kemampuan belajarnya akan kurang dibandingkan dengan 
anak yang sehat. 
b) Faktor Psikis 
Banyak faktor yang termasuk aspek spikis yang bisa memengaruhi 
kuantitas dan kualitas perelohan pembelajaran. Di antara begitu banyak faktor 
psikis, yang paling banyak atau paling sering disoroti pada saat ini adalah faktor-
faktor berikut: 
(1) Faktor intelegensi atau kemampuan 
(2) Faktor perhatian dan minat 
(3) Faktor bakat 
(4) Faktor motivasi 
(5) Faktor kematangan 
(6) Faktor kepribadian 
2) Faktor Eksogen 
a) Faktor keluarga 
Menurut pandangan sosiologis, keluarga adalah lembaga sosial terkecil 
dari masyarakat. Pengertian keluarga ini menunjukkan bahwa keluarga merupakan 
bagian dari masyarakat. Bagian ini menentukan keseluruhan masyarakat. 
Kesejateraan masyarakat ditentukan oleh kesejateraan keluarga. Dan kesejateraan 
masyarakat mempunyai pengaruh pada kesejateraan keluarga. Analisis ini 
merupakan akibat logis dari pengertian keluarga sebagai sesuatu yang kecil, 
sebagai bagian dari sesuatu yang besar. 
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Faktor keluarga sebagai salah satu penentu dalam berpengaruh dalam 
belajar, dapat dibagi menjadi tiga aspek, yakni : kondisi ekonomi keluarga, 
hubungan emosional orang tua dan anak, serta cara-cara orang tua mendidik anak. 
b) Faktor Sekolah 
Faktor lingkungan sosial sekolah seperti para guru, pegawai administrasi, 
dan teman-teman sekolah, dapat memengaruhi semangat belajar seorang anak. 
Para guru yang selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik serta 
memperlihatkan suri teladan yang baik dan rajin, khususnya dalam belajar. 
Misalnya rajin membaca dan rajin berdiskusi , dapat menjadi daya dorong yang 
positif bagi kegiatan belajar anak. Bimbingan yang baik dan sistematis dari guru 
terhadap pelajar, bisa membantu kesuksesan anak dalam belajar. 
c) Faktor Lingkungan Lain 
Anak yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang baik, memiliki 
intelegensi yang baik, bersekolah disuatu sekolah di suatu sekolah yang keadaan 
guru-gurunya serta alat-alat pelajarannya baik, belum tentu pula menjamin anak 
belajar dengan baik. 
Selain itu, faktor teman bergaul dan aktivitas dalam masyarakat dapat pula 
memengaruhi kegiatan belajar anak. Aktivitas di luar sekolah memang baik untuk 
membantu perkembangan seorang anak. Jika seorang anak lebih banyak 
melakukan aktivitas di luar rumah dan di luar sekolah, sementara ia kurang 
27 
 
  
 
mampu membagi waktu belajar, dengan sendirinya aktivitas tersebut akan 
merugikan anak karena kegiatan belajarnya menjadi terganggu.
42
 
e. Hasil Belajar 
Istilah hasil belajar tersusun atas dua kata, yaitu “hasil” dan “belajar”. Di 
dalam kamus lengkap bahasa Indonesia dikemukakan hasil berarti “sesuatu yang 
didapat dari jerih payah”, sedangkan belajar adalah “suatu prosese perubahan 
tingkah laku pada siswa akibat adanya interaksi antara individu dan 
lingkungannya melalui proses pengalaman dan latihan”.43 
Menurut Nana Sudjana menjelaskan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya.
44
 
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 
sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk pemikiran Gagne, hasil belajar 
berupa: 
1) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespons secara 
spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak 
memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan 
aturan. 
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2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep 
dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan 
mengategorisasi, kemampuan analitis-sintetis fakta-konsep dan 
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual 
merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas. 
3) Stategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan 
kaidah dalam memecahkan masalah. 
4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme 
gerak jasmani. 
5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 
menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 
kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.
45
 
Di dalam pendidikan, hasil belajar merupakan faktor yang amat penting 
untuk diperhatikan oleh setiap guru, karena hasil belajar yang dicapai siswa 
menunjukkan seberapa jauh siswa telah menguasai materi pelajaran dan 
mencerminkan pula berhasil tidaknya guru dalam mengajar. Untuk mengetahui 
hasil belajar siswa, maka setiap proses dan hasilnya perlu dievaluasi. Hail belajar 
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ini menyatakan apa yang akan dapat dilakukan atau dikuasai siswa sebagai hasil 
pelajaran.
46
 
Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, efektif dan 
psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), 
comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), aplication 
(menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis 
(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evalucation 
(menilai). Domain efektif adalah receiving (sikap menerima), responding 
(memberikan respons), valuing (nilai), organization (organisasi), 
chararacterization (karakterisasi). Psikomotor juga mencakup keterampilan 
produktif, taknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual. Sementara, menurut 
lindgren hasil pembelajaran meliputi kecakapan, informasi, pengertian dan 
sikap.
47
 
Yang harus diingat, hasil belajar adalah perubahan perilaku secara 
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusian saja. Artinya, hasil 
pembelajaran yang dikategorisasi oleh para pakar pendidikan sebagaimana 
tersebut di atas tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah, melainkan 
komprehansif.
48
 
Horward Kingsley dalam Nana Sudjana membagi tiga macam hasil 
belajar, yakni keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, sikap dan 
cita-cita. Sedangkan Gagne membagi lima kategori hasil belajar, yakni informasi 
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verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap dan keterampilan 
motoris.
49
 
Dari beberapa defenisis di atas, dapat disimpulkan bahwa hasi belajar 
merupakan perubahan tingkah laku seseorang akibat adanya interaksi yang 
diperoleh melalui proses pengalaman dan latihan. 
3. Kebiasaan Belajar Siswa 
a. Pengertian Kebiasaan Belajar 
Kebiasaan adalah serangkaian perbuatan seseorang secara berulang-ulang 
untuk hal yang sama dan berlangsung tanpa proses berfikir lagi. 
50
 
Menurut Dimyati dan Mudjono  menyatakan bahwa:  
Kebiasaan belajar merupakan salah satu faktor yang mempengruhi proses 
belajar dan pada akhirnya akan mempengaruhi hasil belajar.
51
 
 
Menurut Klausmeir, pengertian kebiasaan belajar adalah: 
Ciri dan gaya yang dimiliki seseorang ketika perbuatan belajar 
berlangsung dan berhubungan dengan cara serta kondisi belajar yang 
disenagi untuk memperoleh pengetahuan dan informasi.
52
 
 
Kebiasaan belajar merupakan perilaku yang sudah tertanam dalam waktu 
yang lama dan mempunyai ciri individu dipertegas oleh Aunurrahman 
berpendapat dalam bukunya “Kebiasaan belajar adalah perilaku seseorang yang 
telah tertanam dalam waktu yang relatif lama sehingga memberikan ciri dalam 
                                                          
49
 Siti Halimah, Pengaruh Gaya Belajar dan Kebiasaan Belajar terhadap Prestasi 
Akademik Mahasiswa TA. 2013/2014, (Penulisan Buku Berbasis Penelitian Individu, Medan 10 
Nopember 2014), h. 39-40 
50
 Roida Eva Flora Siagian, Pengaruh Minat dan Kebiasaan Belajar Siswa terhadap 
Prestasi Belajar Matematika, Jurnal Formatif, ISSN: 2088-351X, h. 126 
51
 Ika Fitri Rahayu, Pengaruh Kemampuas Dasar Matematika dan Kebiasaan Belajar 
terhadap Hasil Belajar Fisika Kelas XI SMAN 11 Pekanbaru, (Jurnal Pendidikan Fisika FKIP 
UR), h.3 
52
 Siti Halimah, Pengaruh Gaya Belajar dan Kebiasaan Belajar terhadap Prestasi 
Akademik Mahasiswa TA. 2013/2014, h. 32 
31 
 
  
 
aktivitas belajar yang dilakukannya”.53 Lebih lanjut Djali menjelaskan sebagai 
berikut: 
Kebiasaan belajar dibagi ke dalam dua bagian, yaitu Delay Avoidan 
(DA), dan Work Methods (WM). DA menunjuk kepada ketepatan 
waktu penyelesaian tugas -tugas akademis, menghindarkan diri dari hal-
hal yang memungkinkan tertundanya penyelesaian tugas, dan 
menghilangkan rangsangan yang akan mengganggu konsentrasi dalam 
belajar. Adapun WM menunjuk kepada penggunaan cara (prosedur) 
belajar yang efektif, dan efisien dalam mengerjakan tugas akademik dan 
keterampilan belajar.
54
 
 
Menurur Menzal, mengemukakan bahwa: 
Many students fail in their examinations not because theylack of 
knowledge or ability, but because they do not have adequate study 
habits and study skills
55
  
 
Stdudi kebiasaan dan prestasi akademik banyak siswa yang gagal dalam 
ujian, bukan karena mereka kurang mampu tetapi mereka tidak memiliki 
kebiasaan belajar yang memadai. 
Dari beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa kebiasaan belajar 
merupakan suatu tingkah laku yang dilakukan secara berkesinambungan/konsisten 
oleh siswa yang bersifat tetap. 
b. Tahapan Terbentuknya Kebiasaan Belajar 
Kebiasaan terbentuk melalui 6 tahapan yang diungkapkan oleh Elfiky 
mengumakakan bahwa, “kebiasaan terbentuk melaui enam tahapan yaitu: 
1) Berfikir. 
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2) Perekaman. 
3) Pengulangan 
4) Penyimpanan 
5) Pengulangan  
6) Kebiasaan.  
Dalam penjelasannya lebih lanjut Elfiky menjelaskan, dalam tahapan 
berfikir seseorang mekirkan sesuatu, memberi perhatian, dan berkonsentrasi 
padanya. Selanjutnya, tahap perekaman adalah ketika seseorang memikirkan 
sesuatu dan otaknya merekan. Dalam tahap pengulangan, seseorang memutuskan 
untuk mengulangi perilaku yang sama dengan perasaan yang sama. Setelah 
pengulangan, seseorang akan menyimpannya dalam file dan menghadirkannya 
setiap kali menghadapi kondisi serupa. Terakhir tahap pengulangan, dalam tahap 
ini, disadari atau tidak, seseorang mengulangi kembali perilaku yang tersimpan 
kuat di dalam akal bawah sadarnya.
56
 
According to Riaz et al, the study habits of the students could play pivotal 
role in the learning process reflected in the academic achievement of the 
students in mathematics. Abid stated that the quality of a nation depends 
upon the quality of its citizen while quality of citizen depends on the quality 
of its education which in turn depends on the study habits of the students. 
Quality of education is reflected through academic achievements which is a 
function of students’ study habits.57  
 
Kebiasaan belajar siswa dapat memainkan peranan penting dalam proses 
pembelajaran. Abid menyatakan bahwa kualitas suatu bangsa tergantung pada 
kualitas warga sementara kualitas warga negara tergantung pada kualitas 
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pendidikan yang pada gilirannya tergantung pada kebiasaan belajar siswa. 
Kualitas pendidikan tercermin melalui prestasi akademik yang merupakan fungsi 
dari kebiasaan belajar siswa 
c. Kebiasaan Belajar yang Baik dan Efektif 
 
Ngalim Purwanto mengemukakan cara-cara untuk membiasakan belajar 
yang efektif yaitu: 
1) Miliki dahulu tujuan yang pasti. 
2) Usahakan adanya tempat belajar yang memadai. 
3) Jaga kondisi fisik jangan sampai mengganggu konsentrasi dan keaktifan 
mental. 
4) Rencanakan dan ikutilah jadwal waktu untuk belajar. 
5) Selingilah belajar itu dengan waktu-waktu istirahat yang teratur. 
6) Carilah kalimat-kalimattopik atau inti pengertian dari tiap paragraph. 
7) Selama belajar gunakan metode pengulangan dalam hati. 
8) Lakukan metode keseluruhan (whole method) bilamana mungkin. 
9) Usahakan agar dapat membaca cepat tetapi cermat. 
10) Buatlah catatan-catatan atau rangkuman yang tersusun rapi. 
11) Adakan penilaian terhadap kesulitan bahan untuk dipelajari lebih lanjut. 
12) Susunlah dan buatlah pertanyaan-pertanyaan yang tepat dan 
usahakan/cobalah untuk menemukan jawabannya. 
13) Pusatkan perhatian dengan sungguh-sungguh pada waktu belajar. 
14) Pelajari dengan teliti table-tabel, grafik-grafik, dan bahan ilustrasi lainnya 
15) Biasakanlah membuat rangkuman dan kesimpulan 
16) Buatlah kepastian untuk melengkapi tugas-tugas belajar itu. 
17) Pelajari baik-baik pertanyaan yang dikemukakan oleh pengarang, dan 
tengtanglah jika diragukan kebenarannya. 
18) Telitilah pendapat beberapa pengarang. 
19) Belajarlah menggunakan kamus sebaik-baiknya. 
20) Analisilah kebiasaan belajar yang dilakukan, dan cobalah untuk 
memperbaiki kelemahan-kelemahannya.
58
 
 
Slameto mengungkapkan terdapat hal yang harus diperhatikan dalam 
kebiasaan belajar yang baik yaitu: keadaan jasmani, keadaan emosinal dan sosial, 
keadaan lingkungan, memulai belajar, membagi pekerjaan, adakan kontrol, pupuk 
                                                          
58
 Anisa Nurhidayati, Pengaruh Motivasi Belajar, Kebiasaan Belajar, dan Lingkungan 
Sekolah terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XII Paket Keahlian Akuntansi SMKN 1 
Bantul TA. 2015/2016,  h. 45 
34 
 
  
 
sikap optimis, waktu bekerja, buatlah sutu rencana kerja, menggunakan waktu, 
belajar keras tidak merusak, cara mempelajari buku, mempertinggi, kecepatan 
membaca dan jangan membaca belaka.
59
 
d. Indikator-indikator Kebiasaan Belajar 
Kebiasaan belajar yang dapat mempengaruhi hasil belajar menurut 
Slameto yaitu: 
1) Pembuatan Jadwal dan Pelaksanaannya.  
Jadwal merupakan pembagian waktu untuk sejumlah kegiatan yang 
dilksanakan oleh seseorang setiap harinya. 
2) Membaca dan Membuat Catatan.  
Hampir sebagian besar kegiatan belajar adalah mebaca dan mencatat. 
Salah satu metode yang baik dan banyak dipakai untuk belajar adalah metode 
SQR4 atau survey (meninjau), Question (mengajukan pertanyaan), read 
(membaca), rectie (menghafal), Write (menulis) dan Review (mengingat kembali). 
3) Mengulangi Bahan Pelajaran.  
Adanya pengulangan bahan atau materi yang belum begitu dikuasai serta 
mudah terlupakan akan tertanam dalam otak seseorang. 
4) Konsentrasi.  
Dalam belajar konsentrasi berarti pemusatan pikiran terhadap sutu mata 
pelajaran dengan menyampikan semua hal lainnya yang tidak berhubungan 
dengan pelajaran. 
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5) Mengerjakan Tugas.  
Salah satu prinsip belajar adalah ulangan dan latihan-latihan. Mengerjakan 
tugas dapat berupa pengerjaan tugas yang diberikan guru, dan latihan di buku 
maupun soal butan sendiri.
60
 
Selanjutnya Aunurrahman menentukan bahwa ada beberapa bentuk 
perilaku yang menunjukkan kebiasaan tidak baik dalam belajar yang sering kita 
jumpai pada sejumlah siswa, seperti: 
1) Belajar tidak teratur 
2) Daya tahan beljar rendah 
3) Beljar bilamana menjelang ulangan atau ujian 
4) Tidak memiliki catatan yang lengkap 
5) Tidak terbiasa membuat ringkasan 
6) Tidak memiliki motivasi untuk memperkaya materi pelajaran 
7) Senang menjiplak pekerjaan teman, termasuk kurang percaya diri didalam 
menyelesaikan tugas 
8) Sering datang terlambat 
9) Melakukan kebiasaan-kebiasaan buruk 
 
Sedangkan Dimyanti dan Mudjiono memaparkan kebiasaan belajar yang 
kurang baik antara lain berupa: 
1) Belajar pada akhir semester 
2) Belajar tidak teratur 
3) Menyia-nyiakan kesempatan belajar 
4) Bersekolah hanya untuk bergengsi 
5) Datang terlambat bergaya pemimpin 
6) Bergaya jantan seperti merokok, sok menggurui teman lain. 
7) Bergaya minta “belas kasihan” tanpa belajar.61 
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Nana Sudjana mengemukakan bahwa ada beberapa kebiasaan belajar yang 
perlu diperhatikan yaitu: 
1) Cara mengikuti pelajaran 
2) Cara belajar mandiri di rumah 
3) Cara belajar berkelompok 
4) Mempelajari buku pelajaran 
5) Menghadapi ujian62 
B. Penelitian yang Relavan 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relavan dengan penelitian 
yang akan dilakukan, yaitu sebagai berikut: 
1. W. Muliana, dkk dengan judul “Pengaruh Pembelajaran dengan 
Pendekatan Kontekstual berbasis Aswesmen Kinerja terhadap Hasil Beljar 
Matematika ditinjau dari Kebiasaan Belajar Siswa SMP Dwijendra Buala” 
pada tahun 2013 menyatakan bahwa “Ada perbedaan atau pengaruh siswa 
yang diajar dengan menggunakan pendekatan kontekstual dengan tidak 
diajar menggunakan pendekatan kontekstual”. 
2. Novi Trina Sari, dkk dengan judul “Implementasi Pendekatan Contextual 
Teaxhing and Learning (CTL) Bernuansa Pendidikan Karakter untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
MTSN” menyatakan bahwa “siswa yang diajar menggunakan pendekatan 
kontekstul lebih baik dibandingkan dengan yang tidak diajar menggunakan 
pendekatan kontekstual” 
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3. Cut Musriliani, dkk dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Contextual 
Teaxhing and Learning (CTL) terhadap Kemampuan Koneksi Matematis 
Siswa SMP Ditinjau dari Gender” menyatakan bahwa “Ada perbedaan 
siswa yang diajar menggunakan pendekatan kontekstual dengan yang tidak 
diajar menggunakan pendekatan kontekstual” 
4. Hidayanti, dkk dengan judul “Keefektifan Model FSLC dengan 
Pendekatan Kontekstual terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 
Siswa” tahun 2014 menyatakan bahwa “Siswa yang diajar menggunakan 
Model FSLC dengan pendekatan Kontekstual lebih tinggi dibandingan 
dengan siswa yang diajar dengan model pembelajaran ekspositori”  
5. Rostien Puput Anggoro dengan judul “Keefektifan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD dan TGT dengan Pendekatan Kontekstual dalam 
Pembelajaran Matematika terhadap Kemampuan Kognitif dan Sosial 
Siswa” menyatakan bahwa “Terdapat perbedaan antara siswa yang diajar 
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan TGT 
dengan Pendekatan Kontekstual dan siswa yang tidak diajar menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan TGT dengan Pendekatan 
Kontekstual ” 
C. Kerangka Pikir 
Berdasarkan pengertian belajar yaitu proses perubahan tingkah laku 
individu sebagai hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan. 
Maka dapat dipahami bahwa proses belajar terjadi karena adanya interaksi dengan 
lingkungan yang dirasakan setiap harinya. Pembelajaran merupakan suatu upaya 
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yang dilakukan oleh guru/pengajar untuk membantu siswa agar dapat belajar 
sesuai dengan kebutuhan dan minatnya serta mampu berinteraksi dengan 
lingkungan. Jika kegiatan tidak sesuai dengan kebutuhan siswa dan tidak dapat 
menarik minat siswa maka pembelajaran menjadi tidak bermakna. pembelajaran 
adalah suatu proses interaksi antara guru dengan siswa, baik interaksi langsung 
maupun interaksi tidak langsung yaitu dengan menggunakan berbagai model 
pembelajaran. Untuk mempermudah mencapai tujuan pembelajaran tersebut, guru 
perlu menggunakan model atau pendekatan pembelajaran sebagai alat bantu agar 
pembelajaran lebih menarik dan bermakna. 
 Pada pembelajaran matematika, pendekatan pembelajaran adalah cara 
mengololah kegiatan belajar dan perilaku siswa agar ia dapat aktif melakukan 
tugas belajar sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang optimal. Pendekatan 
pembelajaran dapat meningkatkan proses belajar mengajar siswa yang berimbas 
pada hasil belajar yang dicapainya.  
Dalam penelitian ini peneliti akan menerapkan pendekatan pembelajaran 
yaitu penerapan pendekatan kontekstual yang diharapkan dapat mengatasi 
masalah yang terjadi di sekolah SMPN 30 Bulukumba, yaitu masalah nilai hasil 
belajar matematika yang rendah dan pandangan siswa terhadap pelajaran 
matematika yang negatif. Selain itu kebiasaan belajar siswa yang kurang 
menyebabkan nilai hasil belajar tidak mencapai KKM. Dimana KKM pada mata 
pelajaran matematika adalah 70. 
Solusi ini didasarkan pada penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
hasil belajar siswa matematika yang dimiliki siswa lebih baik setelah diajarkan 
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dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Adapun kerangka pikir dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1:  Skema Hubungan Antar Variabel Penelitian 
 
 
 
 
 
Masalah yang ada di SMPN 30 Bulukumba yaitu masih banyak siswa 
yang mengalami kesulitan belajar dalam memahami materi 
matematika dan kurangnya kebiasaan belajar siswa yang 
menyebabkan siswa memperoleh nilai di bawah KKM. Dimana KKM 
pada pelajaran Matematika adalah 70. 
Kelas VIII1 (Kelas Kontrol 
tanpa menggunakan 
pendekatan kontekstual) 
Apakah ada pengaruh pendekatan kontekstual terhadap hasil 
belajar matematika ditinjau dari kebiasaan belajar siswa kelas 
VIII SMPN 30 Bulukumba. 
Kelas VIII3 (Kelas 
Eksperimen menggunakan 
pendekatan kontekstual) 
Postest/Tes hasil belajar Postest/Tes hasil belajar 
Pretest 
Angket kebiasaan belajar 
 
Pretest 
Angket kebiasaan belajar 
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D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan gabungan dari “hipo” artinya “di bawah” dan “tesis” 
artinya “kebenaran”. Secara keseluruhan “hipotesis” berarti “di bawah 
kebenaran”, kebenaran yang masih berada di bawah (belum tentu benar) dan baru 
dapat diangkat menjadi suatu kebenaran jika memang telah disertai dengan bukti-
bukti.
63
 Penelitian ini memiliki hipotesis yaitu: 
1. Ada perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang menggunakan 
pendekatan kontekstual dengan tanpa pendekatan kontekstual. 
2. Ada perbedaan hasil belajar siswa ditinjau dari kebiasaan belajar siswa. 
3. Ada pengaruh interaksi antara pendekatan kontekstual terhadap hasil 
belajar matematika ditinjau dari kebiasaan belajar siswa. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan, Jenis dan Desaian Penelitian 
1. Pendekatan  
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang datanya dapat 
dinyatakan dalam bentuk angka dan dianalisis dengan teknik statistik.
64
 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini dikategorikan ke dalam penelitian eksperimen semu 
(Quasi Experimenal) dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian Eksperimen semu 
(Quasi Experimental) merupakan pengembangan dari true experimental design, 
yang sulit dilaksanakan.
65
 Hal ini dikarenakan bahwa keadaan tidak 
memungkinkan untuk mengontrol semua variabel. 
3. Desaian Penelitian 
Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu factorial 
design. Bentuk desain eksperimen ini merupakan modifikasi dari true 
eksperiment design yaitu dengan memperhatikan kemungkinan adanya variabel 
moderator yang memengaruhi perlakuan (variabel independen) terhadap hasil 
(variabel dependen).
66
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Berdasarkan desaian pengertian di atas, maka rancangan penelitian yang 
digunakan adalah rancangan faktorial 3 x 2, digambarkan pada tabel berikut 
Tabel 3.1: Rancangan Penelitian Faktorial 
Kebiasaan Belajar 
Siswa 
(B) 
Variabel Eksperimen 
Pendekatan Kontekstual 
(A1) 
Variabel Kontrol 
Tanpa pendekatan 
kontekstual 
(A2) 
Tinggi (B1) A1B1 A2B1 
Sedang (B2) A1B2 A2B2 
Rendah (B3) A1B3 A2B3 
Keterangan: 
A1B1 : Kelompok siswa yang diberi penerapan pendekatan kontekstual dengan 
kebiasaan belajar tinggi. 
A1B2 : Kelompok siswa yang diberi penerapan pendekatan kontekstual dengan 
kebiasaan belajar sedang. 
A1B3 : Kelompok siswa yang diberi penerapan pendekatan kontekstual dengan 
kebiasaan belajar rendah. 
A2B1 : Kelompok siswa yang diberi penerapan pembelajaran tanpa pendekatan 
kontekstual dengan kebiasaan belajar tinggi. 
A2B2 : Kelompok siswa yang diberi penerapan pembelajaran pembelajaran 
tanpa pendekatan kontekstual dengan kebiasaan belajar sedang.  
A2B3 : Kelompok siswa yang diberi penerapan pembelajaran pembelajaran 
tanpa pendekatan kontekstual dengan kebiasaan belajar rendah. 
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B. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian ini adalah SMPN 30 Bulukumba. Peneliti memilih 
lokasi/sekolah ini dikarenakan peneliti telah melakukan observasi sebelumnya 
tentang sekolah tersebut. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki 
karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti (bahan penelitian). 
Objek atau nilai disebut unit analisis dapat berupa orang, perusahaan, hasil 
produksi, rumah tangga, dan tanah pertanian.
67
 
Pengertian lain tentang populasi menyebutkan bahwa populasi merupakan 
keseluruhan aspek tertentu dari ciri, fenomena, atau konsep yang menjadi pusat 
perhatian dalam suatu studi atau penelitian.
68
 
Dari pengertian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa populasi 
merupakan keseluruhan objek yang akan diteliti, dan yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa Kelas VIII SMPN 30 Bulukumba 
yang berjumlah 87 orang. 
 
 
 
 
                                                          
67
 M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 Stastik Inferensial (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2003),  h. 84. 
68
 Muhammad Arif  Tiro, Dasar-Dasar Statistika Edisi Keempat, (Makssar: Andira 
Publisher, 2015),  h. 3-4. 
44 
 
  
 
Tabel 3.2: Populasi Penelitian Siswa SMPN 30 Bulukumba 
No Kelas VIII Jumlah Siswa 
1 VIII 1 22 
2 VIII 2 22 
3 VIII 3 22 
4 VIII 4 21 
Jumlah 87 
Sumber data: Tata Usaha SMPN 30 Bulukumba 
2. Sampel Penelitian 
Sampel pada penelitian ini adalah kelas VIII1 dan VIII3. Dimana kelas 
VIII3 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII1  sebagai kelas kontrol. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan secara acak atau simple random sampling karena 
keempat kelas tersebut memiliki kemampuan yang sama dan tidak adanya kelas 
unggulan. Dimana pada kelas eksperimen menggunakan pendekatan kontekstual 
dengan jumlah siswa 22 orang dan kelas kontrol tanpa mengguanakan pendekatan 
kontekstual dengan jumlah siswa 22 orang. 
D. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu variabel bebas 
(pendekatan kontekstual), variabel terikat (hasil belajar matematika siswa) dan 
variabel moderator (kebiasaan belajar siswa). 
2. Defenisi Operasional Variabel 
Defenisi operasional variabel adalah memberikan kejelasan tentang 
variabel-veriabel yang akan diteliti. Pengertian operasional variabel dalam 
penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
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a. Pendekatan Kontekstual 
Pendekatan kontekstual adalah pendekatan yang mengaitkan materi 
pembelajaran dalam kehidupan nyata. Di mana siswa dituntut untuk menemukan 
pengetahuannya sendiri. Siswa diharapkan belajar melalui mengalami bukan 
menghafal. 
b. Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar adalah skor yang diperoleh dari tes hasil belajar yang 
diberikan setelah perlakuan. 
c. Kebiasaan Belajar Siswa 
Kebiasaan belajar dalam penelitian ini dilihat dari indikator kebiasaan 
belajar yang dikemukakan oleh Slameto yaitu: Pembuatan jadwal dan 
pelaksanaannya, membaca dan membuat catatan, mengulangi bahan pelajaran, 
konsentrasi dan mengerjakan tugas. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur 
kebiasaan belajar siswa yaitu angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang 
diambil dari indikator kebiasaan belajar. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan test dan non test. Data hasil belajar matematika siswa diperoleh 
melalui pemberian intrumen test hasil belajar baik sebelum dan sesudah 
diterapkannya perlakuan. Pada penelitian ini, tes dilakukan dua kali pada setiap 
kelas baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol yaitu berupa pretest dan 
posttest. 
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F. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini adalah: 
1. Tes Tertulis 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan 
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
69
 Dalam penelitian ini 
digunakan tes tertulis berupa tes essay baik pretest maupun posttest. Metode tes 
ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 30 
Bulukumba. 
2. Angket atau Kuesioner 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau 
hal-hal yang diketahui.
70
 Dimana peneliti akan menggunakan jenis kuesioner 
tertutup dipandang dari cara menjawabnya. Pada kuesioner tertutup jawabannya 
sudah disiapkan oleh peneliti sehingga responden tinggal memilih jawaban. 
Dalam penelitian ini kuesioner digunakan untuk mengukur kebiasaan belajar 
siswa yang memuat pertanyaan-pertanyaan. Pernyataan-pernyataan yang dibuat 
berdasarkan kisi-kisi dari kebiasaan belajar. 
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Table 3.3  Kisi-kisi Kebiasaan Belajar Siswa 
No Indikator 
No. Rancangan 
Angket 
Jumlah 
1 Membuat jadwal dan pelaksanaannya 1, 2, 23, 24, 25 5 
2 Membaca dan membuat catatan 3, 4, 19, 21, 22 5 
3 Mengulangi bahan pelajaran 
5, 6, 26, 27, 28, 
29 
6 
4 Konsentrasi 
7, 8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14 
8 
5 Mengerjakan tugas 
15, 16, 17, 18, 20, 
30 
6 
Jumlah 30 
 
G. Validitas dan Reabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Validitas diuji menggunakan validitas kontruk dan isi. Untuk instrumen 
yang berbentuk test, maka pengujian validas isi dapat dilakukan dengan materi 
pelajaran yang telah diajarkan. Secara teknis pengujian validitas kontruksi dan isi 
dapat dibantu menggunakan kisi-kisi instrumen. Dalam kisi-kisi itu terdapat 
variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan nomor butir (item) 
pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan dari indikator. Dengan kisi-kisi 
itu maka pengujian validitas dapat dilakukan dengan mudah dan sistematis.
71
 
Sehingga untuk mengetahui validitas item ini digunakan rumus korelasi product 
moment sebagai berikut: 
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Dengan : 
x :    Skor tertinggi butir soal 
y :    Skor total 
rxy :    Koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total 
n :    Banyaknya siswa yang mengikuti tes 
 Jika nilai            maka soal ke-I dinyatakan valid, begitupun dengan 
sebaliknya jika            maka soal ke-I dinyatakan tidak valid.
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Tolok ukur untuk menginterpretasikan derajat validitas instrument 
ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford sebagai berikut:
73
 
 
Tabel 3.4  Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen 
 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 
              Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik 
              Tinggi Tepat/baik 
              Sedang Cukup tepat/cukup baik 
              Rendah Tidak tepat/buruk 
         Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk 
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Berdasarkan hasil analisis, hasil uji coba instrument tes diperoleh sebagai 
berikut: 
Tabel 3.5 Validitas Instrumen Soal Pretest dan Posttest 
 
Butir 
Pretest Posttest 
Nilai 
Korelasi 
Keterangan Nilai Korelasi Keterangan 
1 0.707 Valid 0.764 Valid 
2 0.675 Valid 0.701 Valid 
3 0.628 Valid 0.663 Valid 
4 0.699 Valid 0.670 Valid 
5 0.756 Valid 0.665 Valid 
Berdasarkan tabel 3.5, butir yang memiliki nilai korelasi (r) > 0.433 
merupakan butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi (r) < 
0.433 merupakan butir yang tidak valid. Maka, dapat disimpulkan bahwa 
instrumen pretest dan posttest dengan masing-masing sebanyak lima butir soal 
adalah valid. 
Adapun hasil uji coba angket kebiasaan belajar adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.6 Validitas Instrumen Angket kebiasaan Belajar Siswa 
Butir Nilai Korelasi Keterangan 
1 0.561 Valid 
2 0.536 Valid 
3 0.651 Valid 
4 0.645 Valid 
5 0.536 Valid 
6 0.803 Valid 
7 0.651 Valid 
8 0.445 Valid 
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Butir Nilai Korelasi Keterangan 
9 0.560 Valid 
10 0.561 Valid 
11 0.560 Valid 
12 0.560 Valid 
13 0.542 Valid 
14 0.462 Valid 
15 0.665 Valid 
16 0.444 Valid 
17 0.601 Valid 
18 0.621 Valid 
19 0.651 Valid 
20 0.658 Valid 
21 0.507 Valid 
22 0.471 Valid 
23 0.803 Valid 
24 0.651 Valid 
25 0.438 Valid 
26 0.560 Valid 
27 0.527 Valid 
28 0.475 Valid 
29 0.446 Valid 
30 0.444 Valid 
Berdasarkan tabel 3.6, butir yang memiliki nilai korelasi (r) > 0.433 merupakan 
butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi (r) < 0.433 
merupakan butir yang tidak valid. Berdasarkan tabel di atas maka terdapat 30 
butir  pernyataan angket valid. 
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2. Reabilitas Instrumen 
Reabilitas merupakan ketepatan atau consistency atau dapat dipercaya. 
Atrinya instrument yang digunakan dalam penelitian tersebut akan memberikan 
hasil yang sama meskipun diulang-ulang dan dilakukan oleh siapa dan kapan 
saja.
74
 
Reliabilitas intrumen tes dihitung untuk mengetahui konsistensi hasil tes. 
Untuk mengetahui reliabilitas perangkat tes ini digunakan rumus yang sesuai 
dengan bentuk tes uraian (essay), yaitu rumus alpha sebagai berikut: 
     (
 
   
)(  
   
 
   
) 
Dengan: 
 r11      :  Koefisien reliabilitas perangkat tes 
n         : Banyaknya item tes 
∑  
    : Jumlah varians skor setiap butir tes 
  
        : Varians total 
Dimana hasil dari perhitungan Alpha tersebut kemudian dikonsultasikan 
dengan ketentuan bahwa suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Alpha > 0,60. 
Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrument 
ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford sebagai berikut:
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Tabel 3.7 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 
              Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik 
              Tinggi Tepat/baik 
              Sedang Cukup tepat/cukup baik 
              Rendah Tidak tepat/buruk 
         Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk 
Berdasarkan hasil analisis, hasil uji coba instrument tes adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.8 Reliabilitas Instrumen Soal Pretest, Posttest dan Angket Kebiasaan Belajar 
Instrumen Tes Cronbach’s Alpha Nomor item 
Pretest 0.714 5 
Posttest 0.718 5 
Angket Kebiasaan Belajar 0.919 30 
Berdasarkan tabel 3.8, dapat disimpulkan bahwa instrumen pretest 
memiliki indeks reliabilitas baik sedangkan instrument posttest  memiliki indeks 
reliabilitas baik dan angket  kebiasaan belajar memiliki indeks reliabilitas sangat 
baik. 
H. Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis 
statistik deskriptif dan inferensial yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar matematika ditinjau dari 
kebiasaan belajar siswa SMPN 30 Bulukumba. 
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1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif adalah teknik data yang digunakan untuk 
menggambarkan data hasil penelitian dengan menggunakan metode pengolahan 
data menurut sifat kuantitatif sebuah data. Data yang diperoleh dalam penelitian 
dianalisis deskriptif, untuk mendeskripsikan pelaksanan pendekatan kontekstual 
terhadap hasil belajar dan pelaksanaan tanpa pendekatan kontekstual terhadap 
hasil belajar. Hasil analisis tersebut ditampilkan dalam bentuk sebagai berikut: 
a. Membuat tabel distributif frekuensi, dengan langkah-langkah sebagai berikut 
b. Menentukan rentang kelas, yaitu nilai terbesar (NT) dikurangi nilai terkecil 
NK 
         
c. Menentukan banyak kelas (k) 
        )       n = banyak data 
d. Menghitung panjang kelas interval P 
P = 
 
 
  
e. Menentukan batas atas dan batas bawah kelas. 
1) Menghitung rata-rata ( ̅) 
  ̅  
∑          
 
   
∑    
 
   
   .....
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2) Presentase (%) nilai rata-rata 
   
 
 
          .....77 
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3) Menghitung standar deviasi 
    √
∑        ̅) 
   
  .....
78
 
4) Menghitung variansi 
   = 
∑ 
       )
 
   
          .....
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Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar 
matematika  yang diperoleh siswa adalah kategorisasi standar yang ditetapkan 
oleh Departemen Pendidikan dan Kebuadayaan yaitu sebagai berikut :  
Tabel 3.9 Pengkategorian Hasil Belajar Siswa 
Nilai Kategori Hasil Belajar 
30 – 39 
40 – 55 
56 – 65 
66 – 79 
80 – 100 
Gagal 
Kurang 
Cukup 
Baik 
Baik Sekali
80
 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori kebiasaan belajar 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.10 Kategorisasi Kebiasaan Belajar Siswa 
Nilai Kategorisasi 
X < [µ - 1,0 ·σ] Rendah 
[µ - 1,0 ·σ] ≤  X < [µ + 1,0 ·σ] Sedang 
[µ + 1,0 ·σ] ≤ X Tinggi81 
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Keterangan: 
µ = Mean 
σ = Standar Deviasi 
2. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data yang 
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan uji 
normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov dilakukan dengan menghitung a1, yaitu 
nilai maksimum dari selisih antara komulatif proporsi (kp) dengan harga z tabel 
pada batas bawah. 
Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 
H0: Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
H1: Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal
82
 
Kriteria pengujian normal bila    ≤        maka  H0 diterima pada taraf 
signifikan   = 0,05 maka data tersebut dinyatakan berdistribusi normal. 
Jika kita menggunakan SPSS (Statistical Packaged For Social Science) 
seri 20 dalam melakukan uji normalitas, maka digunakan uji One Sample 
Kolmogrov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. 
b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan karena peneliti akan 
menggeneralisasikan ke simpulan akhir penelitian atau hipotesis (Ho atau H1) 
yang dicapai dari sampel terhadap populasi, dalam artian bahwa apabila data yang 
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diperoleh homogen maka kelompok-kelompok sampel berasal dari populasi yang 
sama. Untuk pengujian homogenitas data digunakan uji F dengan rumus sebagai 
berikut: 
Fo= 
                
                
  
Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 
H0: Variansi setiap sampel sama (homogen) 
H1 : Variansi setiap sampel tidak  sama (tidak homogen) 
Kriteria pengujian adalah jika Fhitung < Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel 
diperoleh dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai 
dengan dk pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0.05.83 
Jika kita menggunakan SPSS (Statistical Package for Social Science) 
seri 20 dalam melakukan uji homogenitas, maka sebagai kriteria pengujian, jika 
nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua atau 
lebih kelompok data adalah sama. 
c. Pengujian Hipotesis 
1. Memasukkan Hipotesis Secara Statistik 
a) Hipotesis satu 
H0 :   = 0 
H1 :     0 
  adalah pendekatan pembelajaran yang digunakan 
Ada perbedaan hasil belajar matematika yang menggunakan 
pendekatan kontekstual dengan tanpa pendekatan kontesktual. 
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b) Hipotesis dua 
H0 :  = 0 
H1 :     0 
  adalah kebiasaan belajar siswa 
Ada perbedaan hasil belajar ditinjau dari kebiasaan belajar siswa. 
c) Hipotesis tiga 
H0 :     = 0 
H1 :        0 
     adalah penerapan pendekatan kontekstual dan kebiasaan belajar siswa. 
Ada pengaruh interaksi pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar 
matematika ditinjau dari kebiasaan belajar siswa. 
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
Jika tabelhitung FF  , maka H0 diterima 
Jika tabelhitung FF  , maka H0 ditolak 
2. Analisis varians dua jalur (Two Way Anova) 
Langkah-langkah perhitungan sebagai berikut: 
a) Menentukan taraf nyata dan FTabel  
Taraf nyata ( ) dan F tabel ditentukan dengan derajat pembilang 
dan penyebut masing-masing: 
1) Untuk baris: 1bv1   dan  1nkbv2   
2) Untuk kolom: 1kv1   dan  1nkbv2   
3) Untuk interaksi:   1b1kv1   dan  1nkbv2   
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b) Membuat analisis varians dalam bentuk tebel ANOVA 
Tabel 3.11 Analisis  Varians Dua Jalur 
Sumber 
Varians 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Rata-Rata 
Kuadrat 
hitungF  
Rata-rata baris JKB b-1 
db
JKB
s 21   2
4
2
1
1
s
s
f   
Rata-rata kolom JKK k-1 
db
JKK
s 22   2
4
2
2
2
s
s
f   
Interaksi JKI (b-1)(k-1) 
db
JKI
s 23   2
4
2
3
3
s
s
f   
Error JKE bk(n-1) 
db
JKE
s 24    
Total JKT bkn-1   
bkn
T
xJKT
2b
1i
k
1j
n
1c
2
ijc 
  
 
bkn
T
kn
T
JKB
2
b
1i
2
i


  
bkn
T
bn
T
JKK
2
k
1j
2
j



 
bkn
T
bn
T
kn
T
bn
T
JKI
2
k
1j
2
j
b
1i
2
i
b
1i
k
1j
2
ij


 
 
JKIJKKJKBJKTJKE   
b: baris, k: kolom, n: ulangan percoban 
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c) Membuat kesimpulan 
Menyimpulkan    diterima atau ditolak, dengan membandingkan antara 
langkah bagian (c) dengan kriteria pengujian.
84
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskriptif Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dimulai sejak 9 Mei s/d 28 Mei 2019, penulis 
dapat mengumpulkan data melalui instrumen hasil belajar dan angket kebiasaan 
belajar siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba. 
Penelitian dilakukan dengan melakukan dua perlakuan yang berbeda 
terhadap dua kelas yaitu pada kelas VIII1 sebagai kelas kontrol (mengajar 
menggunakan pembelajaran tanpa pendekatan kontekstual) dan kelas VIII3 
sebagai kelas eksperimen (mengajar menggunakan pendekatan kontekstual). 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Pada penelitian ini, menggunakan analisis statistik deskriptif dan 
analisis statistik inferensial. Dalam hal ini, untuk mendeskripsikan data hasil 
penelitian menggunakan statistik deskriptif, sedangkan untuk menjawab rumusan 
masalah menggunakan statistik inferensial, anava dua jalur. 
Penelitian ini dilakukan di sekolah SMPN 30 Bulukumba kelas VIII1 dan 
kelas VIII3. Jumlah siswa kelas VIII1 dan kelas VIII3 masing-masing sebanyak 22 
orang sehingga jumlah keseluruhan siswa sebanyak 44 orang. Dari 44 orang siswa 
tersebut yang memiliki hasil belajar yang berbeda dapat disajikan pada uraian 
sebagai berikut:  
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a. Deskripsi Hasil Belajar di Kelas Eksperimen dan Kontrol pada Siswa 
Kelas VIII SMPN 30 Bulukumba 
1) Deskripsi Hasil Belajar di Kelas Eksperimen yang Menggunakan 
Pendekatan Kontekstual 
Berdasarkan tes pretest dan posttest yang diberikan pada kelas 
eksperimen, yang diajar dengan menggunakan pendekatan kontekstual pada siswa 
kelas VIII3 SMPN 30 Bulukumba pada materi bangun ruang sisi datar. Berikut 
nilai tes hasil belajar siswa kelas eksperimen pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Deskripsi Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
Statistik Nilai Statistik Kelas Eksperimen 
Pretest Posttest 
Jumlah Sampel 22 22 
Nilai Terendah 57 66 
Nilai Tertinggi 79 89 
Nilai Rata-rata  67.77 77.68 
Standar Deviasi 7.071 7.822 
 
Tabel 4.2  Deskripsi kategorisasi Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
Interval  Kategorisasi   
Frekuensi 
Pretest  Postest  
30-39 Gagal 0 0 
40-45 Kurang 0 0 
56-65 Cukup 8 0 
66-79 Baik 14 13 
80-100 Baik Sekali 0 9 
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Berdasarkan tabel 4.1 dan 4.2, maka dapat diketahui bahwa hasil pretest 
dan posttest kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata tes hasil belajar matematika 
setelah diberi perlakuan, yakni nilai rata-rata pretest adalah 67.77 sedangkan nilai 
rata-rata posttest adalah 77.68 dengan selisih sebesar 9.91 maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar pada kelas eksperimen berada pada kategori 
Baik. Hasil selengkapnya lihat pada lampiran. 
2) Deskripsi Hasil Belajar di Kelas Kontrol Tanpa Pendekatan 
Kontekstual 
Berdasarkan tes pretest dan posttest yang diberikan pada kelas kontrol, 
yang diajar tanpa menggunakan pendekatan kontekstual pada siswa kelas VIII1 
SMPN 30 Bulukumba pada materi bangun ruang sisi datar. Berikut ini adalah 
nilai tes hasil belajar matematika  kelas kontrol pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3 Deskripsi Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
Statistik Nilai Statistik Kelas Kontrol 
Pretest Posttest 
Jumlah Sampel 22 22 
Nilai Terendah 55 61 
Nilai Tertinggi 86 86 
Nilai Rata-rata  69.32 71.68 
Standar Deviasi 7.536 6.198 
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Tabel 4.4 Deskripsi kategorisasi Hasil Belajar Kelas Kontrol 
Interval  Kategorisasi   
Frekuensi 
Pretest  Postest  
30-39 Gagal 0 0 
40-45 Kurang 0 0 
56-65 Cukup 6 3 
66-79 Baik 14 16 
80-100 Baik Sekali 2 3 
 
Berdasarkan tabel 4.3 dan 4.4, maka  dapat diketahui bahwa hasil pretest dan 
posttest kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata hasil tes hasil belajar matematika 
meningkat setelah diberikan perlakuan, yakni nilai rata-rata pretest adalah 69.32 
sedangkan nila rata-rata posttest adalah 71.68 dengan selisih sebesar 2.36 maka 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pada kelas kontrol berada pada kategori 
baik. Hasil selengkapnya lihat pada lampiran. 
b. Deskripsi Kebiasaan Belajar Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kontrol 
1) Deskripsi Kebiasaan Belajar Siswa pada Kelas Eksperimen 
  Berdasarkan angket yang diberikan pada kelas eksperimen, yang diajar 
dengan menggunakan pendektan kontekstual pada siswa VIII3 SMPN 30 
Bulukumba dengan materi bangun ruang sisi datar. Berikut ini adalah hasil 
kebiasaan belajar kelas eksperimen pada tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 Kebiasaan Belajar Kelas Eksperimen 
Statistik 
kebiasaan Belajar 
 Kelas Eksperimen 
Jumlah Sampel 22 
Nilai Terendah 47 
Nilai Tertinggi 86 
Nilai Rata-rata  68.23 
Standar Deviasi 11.062 
 
Tabel 4.6  Distribusi Frekuensi dan Persentase Angket Kebiasaan Belajar 
Siswa Kelas Eksperimen 
Kategori Interval  Frekuensi Persentase(%) 
Rendah x < 57 4 18 
Sedang  57 < x < 79 14 64 
Tinggi x ≥ 79 4 18 
Jumlah  22 100 
  Berdasarkan tabel 4.5 dan 4.6, maka dapat diketahui bahwa skor 
maksimum yang diperoleh pada kebiasaan belajar siswa pada kelas eksperimen 
dengan menggunakan pendekatan kontekstual adalah 86 dan skor minimum yang 
diperoleh pada kebiasaan belajar pada kelas eksperimen dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual  adalah 47. Sehingga rata-rata yang diperoleh adalah 
68.23. Dari 22 siswa yang memperoleh kebiasaan belajar rendah 4 orang, sedang 
14 orang dan tinggi 4 orang. Selengkapnya lihat pada lampiran. 
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2) Deskripsi Kebiasaan Belajar Siswa pada Kelas Kontrol 
Berdasarkan angket yang diberikan pada kelas kontrol, yang diajar dengan 
menggunakan pembelajaran konvensional pada siswa kelas VII1 SMPN 30 
Bulukumba. Berikut ini adalah hasil angket kebiasaan belajar siswa kelas kontrol 
pada tabel 4.7 
Tabel 4.7 Kebiasaan Belajar  Kelas Kontrol 
Statistik Kebiasaan Belajar 
  Kelas Kontrol 
Jumlah Sampel 22 
Nilai Terendah 50 
Nilai Tertinggi 86 
Nilai Rata-rata  69.23 
Standar Deviasi 10.355 
Tabel 4.8  Distribusi Frekuensi dan Persentase Angket kebiasaan Belajar 
Siswa Kelas Kontrol 
Kategori Interval  Frekuensi Persentase(%) 
Rendah x < 58 3 23 
Sedang  58 < x < 79 13 50 
Tinggi x ≥ 79 6 27 
Jumlah  22 100 
 
Berdasarkan tabel 4.7 dan 4.8, maka dapat diketahui bahwa skor 
maksimum yang diperoleh pada kebiasaan belajar siswa pada kelas kontrol 
dengan menggunakan pembelajaran tanpa pendekatan kontekstual adalah 86 dan 
skor minimum yang diperoleh pada kebiasaan belajar pada kelas kontrol dengan 
menggunakan pembelajaran tanpa pendekatan kontekstual adalah 50. Sehingga 
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rata-rata yang diperoleh adalah 69.23. Dari 22 siswa yang memperoleh kebiasaan 
belajar rendah 3 orang, sedang 13 orang dan tinggi 6 orang. Hasil selengkapnya 
lihat pada lampiran. 
2. Analisis Inferensial 
Analisis statistik inferensial merupakan statistik uji yang digunakan untuk 
menjawab rumusan masalah ketiga, keempat dan kelima. Sebelum menjawab 
rumusan masalah tersebut terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas dan homogenitas varian. Kemudian setelah data berdistribusi normal 
dan homogen maka dilanjutkan pengujian analisis variansi dua variabel atau 
ANOVA dua jalur. 
a. Uji Prasyarat 
Analisis yang digunakan adalah analisis statistik inferensial. Untuk 
melakukan analisis statistik inferensial dalam menguji hipotesis, maka diperlukan 
pengujian dasar terlebih dahulu meliputi uji normalitas dan uji homogen. 
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan pada data hasil pretest dan posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dan angket kebiasaan belajar siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic 
versi 20 for Windows, sehingga dapat diperoleh data sebagai berikut. 
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Tabel 4.9 Uji Normalitas Hasil Belajar dan Kebiasaan Belajar Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
= Berdistribusi normal jika probabilitas    0,05 maka H0 diterima 
Berdasarkan tabel 4.9, pada pretest kelas eksperimen  diperoleh nilai 
signifikan untuk Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.172 > 0.05 maka berdistribusi 
normal, pada posttest kelas eksperimen  diperoleh nilai signifikan untuk 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.063 > 0,05 maka berdistribusi normal. Pada 
pretest kelas kontrol nilai signifikan yaitu 0.200 > 0.05 maka berdistribusi normal, 
posttest kelas konrol  diperoleh nilai signifikan untuk Kolmogorov-Smirnov 
sebesar 0.149 > 0.05 maka berdistribusi normal.  
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
PRETEST 
EKS 
POSTEST 
EKS 
PRETEST 
KONTROL 
POSTEST 
KONTROL 
N 22 22 22 22 
Normal 
Parameters
a,
b
 
Mean 67.77 77.68 69.32 71.68 
Std. 
Deviati
on 
7.071 7.822 7.536 6.198 
Most 
Extreme 
Differences 
Absolut
e 
.157 .180 .139 .160 
Positive .157 .180 .139 .160 
Negativ
e 
-.131 -.154 -.120 -.113 
Test Statistic .157 .180 .139 .160 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.172
c
 .063
c
 .200
c,d
 .149
c
 
a. Test distribution is Normal. 
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Tabel 4.10 Uji Normalitas Kebiasaan Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
ANGKET 
EKSPERIMEN 
ANGKET 
KONTROL 
N 22 22 
Normal Parameters
a,b
 Mean 68.23 69.23 
Std. Deviation 11.062 10.355 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .139 .120 
Positive .111 .082 
Negative -.139 -.120 
Test Statistic .139 .120 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
= Berdistribusi normal jika probabilitas    0,05 maka H0 diterima 
Berdasarkan tabel 4.10, pada angket kebiasaan belajar kelas eksperimen  
diperoleh nilai signifikan untuk Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.200 > 0.05 maka 
berdistribusi normal, pada angket kebiasaan belajar kelas kontrol diperoleh nilai 
signifikan untuk Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.200 > 0.05 maka berdistribusi 
normal. 
2) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians dilakukan pada data hasil belajar 
matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol dan kebiasaan belajar kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
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Tabel 4.11 Uji Homogenitas Varians Hasil Belajar Matematika dan 
Kebiasaan Belajar  Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Kriteria homogenitas:  
Homogen jika sig     = 0.05 
Tidak homogen jika sig    = 0.05 
Dari hasil analisis pada tabel Test of Homogeneity of Variances. Dari hasil 
analisis pada tabel, diperoleh levene Statistic  = 0.193 df1= 1; df2= 42 dan  p-value 
signifikan = 0.663 > 0.05 atau H0 diterima. Dengan demikian, data pretest 
homogen. Dari hasil analisis pada tabel, diperoleh levene Statistic  = 3.264 df1= 1; 
df2= 42 dan  p-value signifikan = 0.078 > 0.05 atau H0 diterima. Dengan 
demikian, data posttest homogen. Dari hasil analisis pada tabel, diperoleh levene 
Statistic  = 0.062 df1= 1; df2= 42 dan  p-value signifikan = 0.805 > 0.05 atau H0 
diterima. Dengan demikian, data angket kebiasaan belajar homogen. Hasil 
selengkapnya lihat pada lampiran. 
b. Uji Hipotesis 
1) Formulasi hipotesis 
a) H0 :  = 0 
      H1 :    0 
Test of Homogeneity of Variances 
 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
PRETEST .193 1 42 .663 
POSTEST 3.264 1 42 .078 
ANGKET 
KEBIASAAN 
BELJAR SISWA 
.062 1 42 .805 
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b) H0 :  = 0 
                  H1 :     0 
c) H0 :       = 0 
H1 :        0 
2) Taraf nyata (a=5%=0,05) dan Ftabel 
a) Untuk baris: F0,05 (1;42) = 4.07 
b) Untuk kolom: F0,05 (1;42) = 4.07 
c) Untuk interaksi: F0,05 (1;42) = 4.07 
3) Kriteria pengujian 
a) H0 diterima apabila F0  4.07 
H0 ditolak apabila F0  4.07 
b) H0 diterima apabila F0  4.07 
H0 ditolak apabila F0 4.07 
c) H0 diterima apabila F0  4.07 
H0 ditolak apabila F0 4.07 
3. Analisis Varians 
Tabel 4.12  Uji F (Anava) Hasil Belajar Matematika Posttest Siswa dan 
Kebiasaan Belajar Siswa 
Between-Subjects Factors 
 Value Label N 
HASIL BELAJAR 1 EKSPERIMEN 22 
2 KONTROL 22 
KEBIASAAN BELAJAR 
SISWA 
1 TINGGI 10 
2 SEDANG 27 
3 RENDAH 7 
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Dari tabel 4.12, dapat disimpulkan bahwa: 
a. Karena F0 = 11.439 > F0.05 (1;42) = 4,07, maka H0 ditolak dan nilai Sig. <   = 
0.002 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat berbedaan yang 
signifikan antara pendekatan kontekstual dan tanpa pendekatan kontekstual 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba. 
b. Karena F0 = 6.860  >  F0.05 (1;42)= 4.07, maka H0 ditolak dan nilai Sig. <   = 
0.003 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar matematika ditinjau dari kebiasaan belajar 
siswa pada kelas VIII SMPN 30 Bulukumba. 
c. Karena F0 = 2.741 < F0.05 (1;42) = 4.07, maka H0 diterima dan nilai Sig. <   = 
0.077 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   HASIL BELJAR   
Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 1059.636
a
 5 211.927 5.640 .001 
Intercept 176449.539 1 176449.539 4695.734 .000 
KELAS 429.830 1 429.830 11.439 .002 
KATEGORI 515.581 2 257.790 6.860 .003 
KELAS * 
KATEGORI 
205.992 2 102.996 2.741 .077 
Error 1427.909 38 37.577   
Total 247892.000 44    
Corrected Total 2487.545 43    
a. R Squared = .426 (Adjusted R Squared = .350) 
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interaksi antara pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar  matematika 
ditinjau dari kebiasaan belajar siswa pada kelas VIII SMPN 30 Bulukumba. 
B. Pembahasan  
Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang telah diperoleh. Jenis 
penelitian ini adalah factorial dengan metode eksperimen yang merupakan 
modifikasi design true experimental yaitu dengan memperlihatkan kemungkinan 
adanya variable moderator yang mempengaruhi perlakuan (variabel independen) 
terhadap hasil (variabel dependen), dengan desain penelitia yang digunakan 
adalah design factorial 3   2, yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada dua 
kelompok. Penelitian ini dilakukan dengan jalan memberikan perlakuan yang 
berbeda kepada dua kelompok, yaitu pada kelas eksperimen (kelas VIII3) diajar 
dengan menggunakan pendekatan kontekstual dan pada kelas kontrol (kelas VIII1) 
diajar tanpa menggunakan pendekatan kontekstual, untuk mengetahui hasil belajar 
matematika jika ditinjau dari kebiasaan belajar siswa. Tes hasil belajar 
matematika siswa pada mata pelajaran matematika diberikan sebelum dan setelah 
perlakuan pada kedua kelompok. Soal berbentuk essay dengan jumlah nomor  
masing-masing sebanyak 5 nomor dan untuk kebiasaan belajar siswa digunakan 
angket kebiasaan belajar masing-masing 30 pernyataan. 
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1. Perbedaan Hasil Belajar Siswa yang Menggunakan Pendekatan 
Kontekstual dan Tanpa Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas 
VIII SMPN 30 Bulukumba 
Pada bagian ini digunakan untuk membahas rumusan masalah ketiga, 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan pendekatan kontekstual 
dan tanpa pendekatan kontekstual pada siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba. 
Selanjutnya untuk melakukan pengujian hipotesis menggunakan anova dua jalur, 
terlebih dahulu peneliti menganalisis data tes hasil belajar matematika siswa 
menggunakan uji normalitas Lilliefors Significance Correction (Kolmogorof-
Smirnov) dengan bantuan perangkat lunak SPSS 20.0 dengan taraf signifikan   = 
0,05 dan melalui uji homogenitas varian. 
Setelah diketahui data hasil penelitian berdistribusi normal dan homogen, 
maka dilanjutkan pengujian analisis variansi dua variabel untuk mengetahui 
apakah hipotesis nol (H0) ditolak atau diterima. Berdasarkan hasil perhitungan 
analisis variansi dua variabel, hipotesis nol (H0) ditolak, yaitu hipotesis yang 
menyatakan terdapat perbedaan hasil belajar yang menggunakan pendekatan 
kontekstual dan tanpa pendekatan kontekstual pada siswa kelas VIII SMPN 30 
Bulukumba. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh W. Muliana, dkk yang 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang 
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mengikuti pembelajaran dengan pendekatan kontekstual berbasis asesmen kinerja 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 85 
Pendekatan kontekstual merupakan suatu pembelajaran yang memberikan 
pengalaman yang bermakna kepada siswa, serta memberikan kesempatan untuk 
menciptakan kebersamaan, bekerja sama dan saling memahami antara satu dengan 
yang lainnya melalui kerja kelompok atau diskusi. Dalam pembelajaran 
kontekstual ada tujuh komponen yang diterapkan yaitu: kontruktivisme, 
menemukan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian 
nyata. Dengan adanya tujuh komponen ini proses belajar siswa dapat berperan 
aktif, serta membangun sendiri pengetahuan dan keterampilan melalui diskusi 
kelompok. Sehingga pada pendekatan kontekstual ini siswa didorong untuk lebih 
mandiri dan melibatkan siswa agar lebih aktif untuk mendapatkan pengalaman 
yang nyata.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran pada 
kelas eksperimen dan kontrol, siswa lebih aktif pada kelas eksperimen dengan 
menggunakan pendektan kontekstual dibandingkan dengan kelas kontrol. Pada 
saat kegiatan pembelajaran di kelompok eksperimen berlangsung, siswa lebih 
antusias karena siswa dibangun pengetahuannya akan materi bangun ruang sisi 
datar dengan cara diberi pertanyaan melalui Lembar Kerja Kelompok (LKK) yang 
berhubungan dengan bangun ruang sisi datar agar siswa dapat menjawab dan 
mengembangkan pengetahuan yang dimikinya. 
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 W, Mulian dkk, Pengaruh Pembelajaran dengan Pendekatan Kontekstual Berbasis 
Asesmen Kinerja terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Kebiasaan Belajar Siswa SMP 
Dwijendra Bualu  (Jurnal, Singaraja: 2013),  h. 8. 
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Setelah guru memberikan rangsangan tentang pengetahuan apa saja yang 
harus dicapai siswa, siswa melaui kelompoknya masing-masing diberi tugas untuk 
mengerjakan LKK sesuai dengan petunjuk yang tertera pada LKK. Apabila ada 
yang kurang dipahami oleh kelompok maka mereka akan bertanya kepada guru. 
Fungsi guru disini sebagai fasilitator dimana guru memberikan fasilitas atau 
kemudahan dalam proses belajar mengajar, guru memberikan kemudahan kepada 
siswa yang kurang paham untuk bertanya. 
Karena adanya kerja kelompok maka masyarakat belajarpun akan tercipta 
dengan baik. Pada saat melakukan kerja kelompok akan terjadi kemunikasi dua 
arah antara guru dengan siswa. Proses pemodelanpun terbentuk yaitu dengan 
menggunakan alat dan bahan, tiap kelompok akan memperoleh dan membangun 
pengetahuan mereka sendiri dari hasil yang mereka dapatkan akan dibahas 
bersama-sama oleh guru dan kelompok lain untuk mendapatkan pengetahuan 
yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Hasil belajar siswapun rata-rata 
meningkat dari sebelumnya. Ada siswa yang sebelumnya mendapat nilai 60 tetapi 
setelah diterapkannya pendekatan kontekstual hasil belajarnya meningkat menjadi 
82. 
Berdasarkan uraian di atas serta dukungan dari hasil penelitian yang 
relevan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang 
menggunakan pendekatan kontesktual dan tanpa pendekatan kontekstual. 
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2. Perbedaan Hasil Belajar Siswa Ditinjau dari Kebiasaan Belajar  
Siswa pada Kelas VIII SMPN 30 Bulukumba 
Pada bagian ini digunakan untuk membahas rumusan masalah yang 
keempat, yaitu terdapat perbedaan hasil belajar matematika ditinjau dari kebiasaan 
belajar siswa. Selanjutnya untuk melakukan pengujian hipotesis menggunakan 
anova dua jalur, terlebih dahulu peneliti menganalisis data tes hasil belajar dan 
kebiasaan belajar siswa menggunakan uji normalitas Lilliefors Significance 
Correction (Kolmogorof-Smirnov) dengan bantuan perangkat lunak SPSS 20,0 
dengan taraf signifikan   = 0,05 dan melalui uji homogenitas varian. 
Setelah diketahui data hasil penelitian berdistribusi normal dan homogen, 
maka dilanjutkan pengujian analisis variansi dua variabel untuk mengetahui 
apakah hipotesis nol (H0) ditolak atau diterima. Berdasarkan hasil perhitungan 
analisis variansi dua variabel, hipotesis nol (H0) ditolak, yaitu hipotesis yang 
menyatakan terdapat perbedaan hasil belajar matematika ditinjau dari kebiasaan 
belajar siswa pada kelas VIII SMPN 30 Bulukumba. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Roida Eva Flora 
Siagian yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan antara siswa yang memiliki 
kebiasaan belajar tinggi, kebiasaan belajar sedang, dan kebiasaan belajar rendah 
terhadap prestasi belajar matematika.
86
 Hal ini juga sejalan dengan teori Dimyanti 
dan Mudjono menyatakan bahwa kebiasaan belajar merupakan salah satu faktor 
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 Roida Eva Flora Siagian, Pengaruh Minat dan Kebiasaan Belajar Siswa terhadap Prestasi 
Belajar Matematika  (Skripsi, Jakarta: ISSN:2088-351X),  h. 129. 
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yang mempengaruhi proses belajar dan pada akhirnya akan mempengaruhi hasil 
belajar.
87
 
Kebiasaan belajar merupakan variabel yang sangat penting dalam 
mencapai hasil belajar yang baik dimana siswa menggambarkan dirinya dan akan 
mempengaruhi kebiasaan belajar siswa dalam mengerjakan tugas-tugasnya. 
Dalam kebiasaan belajar ada 5 indikator yang dapat mempengaruhi hasil belajar 
siswa yaitu: pembuatan jadwal dan pelaksanaannya, membaca dan membuat 
catatan, mengulangi bahan pelajaran, konsentrasi dan mengerjakan tugas.  
Dalam proses pembelajaran yang peneliti amati adalah siswa yang 
memiliki kebiasaan belajar yang tinggi cenderung aktif dibandingkan siswa yang 
memiliki kebiasaan belajar yang sedang dan rendah dan siswa yang memiliki 
kebiasaan belajar yang tinggi maka akan memperoleh hasil belajar yang tinggi 
pula. Dalam proses pembelajaran siswa yang memiliki kebiasaan belajar tinggi 
cenderung lebih memperhatikan penjelasan guru dan antusias mengikuti 
pembelajaran dibandingkan siswa lainnya. Catatan yang mereka milikipun 
terbilang lengkap dibandingkan siswa yang memiliki kebiasaan belajar sedang 
dan rendah. 
Dalam mengerjakan tugas kelompok siswa yang memiliki kebiasaan 
belajar tinggi nampak lebih menonjol dan antusias dalam memberikan pertanyaan 
dibandingkan siswa lainnya yang hanya acuh tak acuh dalam pembelajaran. 
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 Ika Fitri Rahayu, Pengaruh Kemampuas Dasar Matematika dan Kebiasaan Belajar 
terhadap Hasil Belajar Fisika Kelas XI SMAN 11 Pekanbaru, (Jurnal Pendidikan Fisika FKIP 
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Berdasarkan uraian di atas serta dukungan dari hasil penelitian yang 
relevan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar matematika 
ditinjau dari kebiasaan belajar siswa.  
3. Pengaruh Interaksi antara Pendekatan Kontekstual Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Ditinjau dari Kebiasaan Belajar Siswa pada 
Kelas VIII SMPN 30 Bulukumba 
Pada bagian ini digunakan untuk membahas rumusan masalah kelima, 
analisis yang digunakan adalah analisis statistik inferensial, berdasarkan hasil 
perhitungan anava dua jalur hipotesis nol (H0) diterima, yaitu hipotesis yang 
menyatakan  tidak terdapat pengaruh interaksi antara pendekatan kontekstual 
terhadap hasil belajar matematika ditinjau dari kebiasaan belajar siswa kelas VIII 
SMPN 30 Bulukumba.  
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh W. Muliana, 
dkk yang menyatakan bahwa terdapat kontribusi kebiasaan belajar terhadap hasil 
belajar matematika. 
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Hal yang peneliti dapatkan pada penelitian ini berbeda dengan beberapa 
hasil-hasil penelitian terdahulu. Pada awalnya ketika melihat hasil olahan data 
pretest dan postest serta angket dari kelas eksperimen dan kontrol terlihat jelas 
bahwa terdapat interaksinya. Namun setelah melalui pengujian hipotesis dengan 
menggunakan SPSS melalui analisis varian dua jalur diperoleh hasil yang berbeda 
yaitu tidak terdapat pengaruh interaksi antara pendekatan kontekstual terhadap 
hasil belajar matematika ditinjau dari kebiasaan belajar siswa. 
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 W, Mulian dkk, Pengaruh Pembelajaran dengan Pendekatan Kontekstual Berbasis 
Asesmen Kinerja terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Kebiasaan Belajar Siswa SMP 
Dwijendra Bualu  (Jurnal, Singaraja: 2013),  h. 8. 
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Peneliti menyadari adanya keterbatasan dalam penelitian, yaitu peneliti 
tidak dapat mengendalikan faktor yang mempengaruhi jawaban responden dalam 
pengisian instrumen. Peneliti sudah melakukan berbagai upaya dalam pelaksanaan 
penelitian ini, namun harus diakui bahwa dalam penelitian ini peneliti mengalami 
kendala dalam proses pembelajaran berlangsung yaitu siswa belum terbiasa 
menyelesaikan masalah tanpa contoh dan pemberian soal-soal sebelumnya sangat 
jarang mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga kebanyakan siswa 
kurang mampu menganalisa soal dengan baik. Hal ini menyebabkan beberapa 
siswa cenderung putus asa jika tidak memperoleh solusi masalah yang diberikan, 
dengan penyelesaian masalah yang diberikan membutuhkan pengetahuan-
pengetahuan sebelumnya sehingga ada beberapa siswa yang memiliki 
keterbatasan dalam mengingat pelajaran sebelumnya harus membutuhkan banyak 
waktu. 
Hasil belajar yang diperoleh siswa meningkat tetapi peningkatannya tidak 
terlalu signifikan. Hal ini terjadi karena kurangnya pemahaman dan kemampuan 
menganalisa soal siswa yang berkaitan dengan dunia nyata atau kehidupan sehari-
hari. Kurangnya antusias siswa dalam mempelajari kembali materi serta tugas 
yang diberikan tidak terlalu diperhatikan akibatnya hasil yang diperoleh kurang 
maksimal. Padahal sebelum pemberian soal yang diberikan telah ditugaskan untuk 
mempelajari dan mengulang kembali materi yang diperoleh, sehingga tidak terjadi  
kepanikan dan keputusasaan dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
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Faktor utama yang membuat hasil belajar siswa kurang maksimal selama 
proses pembelajaran adalah siswa malas mencatat pada proses pembelajaran dan 
kurangnya pemahaman siswa tentang soal yang diberikan. Hal ini sangat 
mempengaruhi hasil belajar siswa karena informasi tentang materi yang mereka 
peroleh masih kurang.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
interaksi antara pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar matematika ditinjau 
dari kebiasaan belajar siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gambaran hasil belajar matematika siswa yang menggunakan pendektan 
kontekstual dan tanpa pendekatan kontekstual berada pada kategori baik. 
2. Gambaran kebiasaan belajar siswa yang menggunakan pendektan 
kontekstual dan tanpa pendekatan kontekstual berada pada kategori 
sedang. 
3. Terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang menggunakan 
pendektan kontekstual dan tanpa pendekatan kontekstual pada siswa 
kelas VIII SMPN 30 Bulukumba. 
4. Terdapat perbedaan hasil belajar matematika ditinjau dari kebiasaan 
belajar siswa pada siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba. 
5. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara pendekatan kontekstual terhadap 
hasil belajar matematika ditinjau dari kebiasaan belajar siswa kelas VIII 
SMPN 30 Bulukumba. 
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B. Saran  
Setelah melakukan penelitian, ada beberapa yang penulis sarankan sebagai 
berikut: 
1. Kepada guru matematika SMPN 30 Bulukumba agar dalam pembelajaran 
matematika disarankan untuk mengajar dengan menerapkan pendekatan 
pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih aktif dan siswa lebih 
tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian 
ini dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan SMPN 30 Bulukumba. 
3. Kepada peneliti lain yang berniat menyelidiki variabel-variabel yang 
relevan pada materi tertentu dengan situasi dan kondisi yang berbeda 
pada akhirnya akan menghasilkan satu tulisan lebih baik, dan bermutu. 
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